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ABSTRAK 
Nama    : Ibrahim 
Nim     : 20100113117 
Judul Skripsi : Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan 
                         Kecerdasan Emosional Peserta Didik di SMP Negeri 1 Bungoro  
Kab. Pangkep. 
 
Skripsi ini membahas tentang peran guru pendidikan agama Islam dalam 
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik di SMP Negeri 1 Bungoro  Kab. 
Pangkep. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) Untuk mengetahui peran guru 
pendidikan agama Islam dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik 
di SMP Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep. (2) Untuk mengetahui faktor pendukung 
guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta 
didik di SMP Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep. (3) Untuk mengetahui faktor 
penghambat guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan kecerdasan 
emosional peserta didik di SMP Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini 
adalah guru mata pelajaran pendidikan agama Islam. Metode pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah 
reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian diperoleh bahwa peran guru pendidikan agama Islam dalam 
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik di SMP Negeri 1 Bungoro Kab. 
Pangkep terdiri peran sebagai pembimbing, sebagai pendidik, sebagai pengelola 
kelas, sebagai motivator, sebagai mediator, sebagai fasilitator, dan sebagai evaluator. 
Adapun faktor pendukung guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan 
kecerdasan emosional peserta didik di SMP Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep yaitu 
adanya dukungan dari personil lain atau kerjasama antar kepala sekolah guru, sarana 
dan prasarana yang memadai, kegiatan ekstrakurikuler, dan kompetensi yang dimiliki 
oleh guru. Adapun faktor yang menghambat guru pendidikan agama Islam dalam 
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik di SMP Negeri 1 Bungoro Kab. 
Pangkep yaitu kurangnya minat pesesrta didik dalam mengikuti kegiatan keagamaan, 
kurangnya dukungan dari orang tua, terbatasnya waktu pertemuan dalam setiap 
proses pembelajaran, peserta didik tidak menaati tata tertib sekolah, dan tuntutan 
nilai. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dalam bahasa Arab ada beberapa istilah yang bisa dipergunakan dalam 
pengertian pendidikan antara lain: “Tarbiyah”. Asal kata “rabba” (mendidik); 
pendidikan. Kata rabba (mendidik), sudah digunakan pada zaman Nabi Muhammad 
saw.
1
 Seperti terlihat dalam QS al-Isra/17:24 yang berbunyi: 
﴿ ًايرِغَص نِاَيَّ بَر اَمَك اَمُهَْحْْرا ِّبَّر لُقَو ِةَْحَّْرلا َنِم ِّل ُّذلا َحاَنَج اَُمَلَ ْضِفْخاَو٤٢﴾  
Terjemahnya:  
Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan 
ucapkanlah, “Wahai Tuhan-ku!Sayangilah keduanya sebagaimana mereka 
berdua telah mendidik aku pada waktu kecil.
2
 
Ayat ini memerintahkan anak bahwa, dan rendahkanlah dirimu terhadap 
mereka berdua didorong oleh karena rahmat kasih sayang kepada keduanya, bukan 
karena takut atau malu dicela orang bila tidak menghormatinya dan ucapkanlah yakni 
berdoa secara tulus: “Wahai Tuhanku, yang memelihara dan mendidik aku antara lain 
dengan menanamkan kasih pada ibu bapakku, kasihilah mereka keduanya, 
sebagaimana mereka berdua telah melimpahkan kasih kepadaku dan mendidikku 
waktu kecil.
3
 
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan masyarakat dan pemerintah 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan yang berlangsung di sekolah 
                                                             
1
Munirah, Lingkungan dalam Perspektif  Pendidikan Islam (Cet. I;Makassar, Alauddin Press 
,2011), h. 15. 
2
Kementerian Agama Republik Indonesia, Al Quran dan Terjemahannya (Surabaya: Halim 
Publishing & Distributing, 2014),  h. 284. 
3
Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Cet 1: Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 446. 
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maupun diluar sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar 
dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat pada masa 
yang akan datang.
4
 
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Sisdiknas).  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
5
 
 Pengertian pendidikan di atas menunjukkan bahwa tugas seorang pendidik 
adalah membantu peserta didik dalam mengembangkan potensi yang dimiliki anak 
didik, serta ikut berperan serta di dalam meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta 
membentuk kepribadian siswa baik secara lahir maupun secara batin. Sangat jelas 
target dari pendidikan itu sendiri yaitu diharapkan akan terwujud manusia-manusia 
Indonesia yang mempunyai potensi dan kepribadian seutuhnya, mampu 
bertanggungjawab untuk dirinya maupun orang-orang yang berada disekitarnya. 
Agama sebagai dasar pijakan umat manusia memiliki peran yang sangat besar 
dalam proses kehidupan manusia. Agama telah mengatur pola hidup manusia baik 
dalam hubungannya dengan Tuhannya maupun berinteraksi dengan sesama manusia. 
Agama selalu mengajarkan yang terbaik dan tidak pernah menyesatkan penganutnya. 
Untuk itu sebagai benteng pertahanan diri anak didik dalam menghadapi berbagai 
tantangan di atas, diharapkan guru menanamkan pendidikan agama yang kuat dalam 
                                                             
4
Abdul Kadir, dkk, Dasar-daras Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2012), h. 60. 
5
Hasbullah, Dasar –dasar Ilmu Pendidikan (Cet. X; Jakarta: Raja Grafindo Rajawali Press, 
2012), h. 4. 
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diri anak didik sejak dini, sehingga dengan pendidikan agama, pola hidup anak 
terkontrol oleh aturan-aturan yang telah ditetapkan dalam agama dan dapat 
menyelamatkan anak dari keterbelakangan mental. 
Manusia memang memiliki potensi dasar atau yang disebut fitrah, tetapi 
manusia juga punya keterbatasan. Keterbatasan atau kelemahan tersebut menyadar-
kan manusia  untuk lebih memperhatikan eksistensi dirinya yang serba terbatas jika 
dibandingkan dengan Sang Maha Pencipta yang serba tak terbatas. Karena itu, pen-
didikan dalam Islam antara lain berfungsi untuk membimbing dan mengarahkan 
manusia agar menyadari eksistensinya sebagai manusia yang serba terbatas, serta 
menumbuhkembangkan sikap iman dan taqwa kepada Allah swt yang serba Maha tak 
terbatas.  
Pendidikan bertujuan untuk membimbing dan mengarahkan manusia agar 
mampu mengendalikan diri dan menghilangkan sifat-sifat negatif yang melekat 
pada dirinya agar tidak sampai mendominasi dalam kehidupannya, sebaliknya 
sifat-sifat positifnya yang tercermin dalam kepribadiannya.
6
 
 Pengendalian diri yang disebutkan di atas terkait dengan emosi. Dalam 
konteks pendidikan, keberhasilan siswa tidak hanya ditentukan oleh kecerdasan 
intelektualnya, tapi ada kecerdasan lain yang ikut menentukan yakni kecerdasan 
emosional. 
Kecerdasan emosional adalah kemampuan mengenali perasaan diri sendiri dan 
perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, kemampuan 
mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungannya dengan 
orang lain.
7
 
Dari berbagai hasil penelitian, telah banyak terbukti bahwa kecerdasan emosi 
memiliki peran yang jauh lebih signifikan dibanding kecerdasan intelektual. 
                                                             
6
Muhaimin, et.al.,Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), h. 27. 
7
Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21 (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2005), h. 171. 
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Kecerdasan otak berperan sebatas syarat minimal meraih keberhasilan, namun 
kecerdasan emosilah yang sesungguhnya mengantarkan seseorang menuju puncak 
prestasi. Terbukti banyak orang yang memiliki kecerdasan intelektual tinggi, terpuruk 
ditengah persaingan. Sebaliknya, banyak yang mempunyai kecerdasan intelektual 
biasa-biasa saja, justru sukses; dan pemimpin-pemimpin diberbagai kelompok. 
Disinilah kecerdasan emosi (EQ) membuktikan eksistensinya.
8
 
Kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan, 
sedangkan 80% adalah sumbangan faktor kekuatan-kekuatan lain, diantaranya 
adalah kecerdasan emosional atau Emotional Quotient (EQ) yakni kemampuan 
memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur 
suasana hati (mood), berempati serta kemampuan bekerja sama.
9
 
Pada kenyatannya perlu diakui bahwa kecerdasan emosional memiliki peran 
yang sangat penting untuk mencapai kesuksesan di sekolah, tempat kerja, dan dalam 
berkomunikasi di lingkungan masyarakat. Kecerdasan emosional mempunyai peranan 
penting bagi kehidupan dibandingkan dengan kecerdasan intelektual, utamanya dalam 
membentuk perilaku maupun moral, karena kecerdasan emosional memiliki kekuatan 
dalam mengatur suasana hati serta mengendalikan dorongan hati. 
 Perhatian pendidikan terhadap pengembangan kecerdasan emosional memang 
dirasa masih kurang, sehingga pendidikan perlu berbenah guna meningkatkannya. 
Terbukti dengan melihat fakta di lapangan banyaknya penyimpangan-penyimpangan 
yang terjadi dikalangan pelajar. Misalnya, fenomena tawuran antar pelajar, 
perkelahian individu antar siswa, sikap kurang ajar terhadap guru, tidak mematuhi 
                                                             
8
Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spritual ESQ, 
(Jilid I; Jakarta; Arga, 2001),h. XIX. 
9
Daniael Goleman, Terj. T Hermaya, Emotional Intelegence: Kecerdasan Emosional (Cet. 
XIII; Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2003), h. 44. 
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aturan sekolah dan lain-lain. Dari berbagai fakta tersebut menunjukkan kurang 
adanya perhatian terhadap kecerdasan emosional selama ini. 
 Perlu dipahami bahwa kecerdasan tidaklah berkembang secara alamiah artinya 
seseorang tidak sendirinya memiliki kematangan kecerdasan emosional semata-mata 
perkembangan usia biologisnya, dan sebaliknya kecerdasan emosional sangat 
bergantung pada proses pendidikan yang kontinu. Untuk dapat melatih dan 
mengembangkan kecerdasan emosional secara optimal kita perlu memahami tentang 
apa yang dimaksud dengan kecerdasan emosional, bagaimana melatih dan 
mengimplementasikannya dalam pendidikan, terutama pendidikan agama Islam. 
Untuk itu pendidikan agama Islam sangat memiliki peranan penting untuk 
membentuk kecerdasan emosional. 
 Dalam pelaksanaan pendidikan, usaha guru khususnya guru pendidikan agama 
Islam sangat penting, artinya karena ia bertanggungjawab dan turut menentukan arah 
pendidikan, selain itu guru pendidikan agama Islam dituntut dalam pembinaan dan 
pengembangan kecerdasan emosional dan spiritual bukan hanya kecerdasan 
intelektual saja. Untuk mencapai arah dan tujuan pendidikan bidang studi agama 
dalam mendidik, melatih, mengarahkan, dan membimbing peserta didik. Tugas 
pokok guru pendidikan agama Islam adalah mendidik dan mengajarkan pengetahuan 
agama kepada pribadi anak didik yang peranan utamanya adalah mengubah sikap 
mental anak didik, melatih dan membimbing bukan hanya segi intelektualnya. 
 Menurut Wina Sanjaya ada beberapa peranan guru yang harus dilaksanakan 
agar proses pengajaran menjadi optimal, diantaranya: guru sebagai sumber belajar, 
guru sebagai fasilitator, guru sebagai pengelola, guru sebagai motivator, guru guru 
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sebagai demonstrator,, guru sebagai korektor guru sebagai evaluator dan guru sebagai 
pembimbing.
10
 
Mendidik peserta didik yang cerdas secara emoisonal dengan kemampuan 
mengenali emosi diri, mengelola emosi, memanfaatkan emosi secara fundamental, 
empati dan kesanggupan membina hubungan menjadi bagian dari pelajaran 
pendidikan agama Islam. Peran guru pendidikan agama Islam sangatlah penting untuk 
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didiknya di sekolah. Guru pendidikan 
agama Islam harus memberikan bimbingan dan pengarahan dalam mendidik peserta 
didik agar menjadi manusia yang berakhlak mulia dan bisa mengendalikan emosinya 
dengan baik. Karena tahap-tahap awal perkembangan anak merupakan saat yang 
kondusif, dimana anak sudah dapat merespon dengan baik segala sesuatu yang 
diajarkan kepadanya. Secara perlahan anak akan mempunyai pondasi yang kuat dan 
dapat mengendalikan emosinya di masa yang akan datang. 
Berangkat dari latar belakang di atas dan fenomena-fenomena yang terjadi 
dikalangan pelajarlah yang menjadi alasan peneliti mengambil judul “Peran Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan Kecerdasan Emoisonal Peserta 
Didik di SMP Negeri 1 Bungoro Kab.Pangkep”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Permasalahan tentang peran guru pendidikan agama Islam dalam mengem-
bangkan kecerdasan emosional peserta didik sangat luas. Oleh karena itu agar 
masalah tidak rancu dalam skripsi ini, maka permasalahan di fokuskan pada 
persoalan berikut: 
                                                             
10
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. V; 
Jakarta: PT Kencana, 2006), h. 21. 
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No Fokus Penelitian Deskripsi Fo kus 
1 Peran Guru Pendidikan 
Agama Islam 
a. Membimbing peserta didik dalam bersikap 
simpati, empati, dan mengembangkan 
potensi dalam dirinya. 
b. Memberikan petunjuk  bagaimana cara 
belajar yang baik. 
c. Menciptakan lingkungan belajar yang baik. 
d. Menyediakan media dan fasilitas yang baik 
untuk mengefektifkan proses belajar 
mengajar. 
e. Memotivasi peserta didik agar bergairah dan 
aktif belajar, dan menyelesaikan masalah. 
f. Mengevaluasi pelajaran. 
2 Pengembangan Kecerdasan 
Emosional Peserta Didik. 
a. Meningkatkan kemampuan mengenali emosi 
diri sendiri. 
b. Meningkatkan kemampuan mengelola 
emosi. 
c. Meningkatkan kemampuan mengenali emosi 
orang lain. 
d. Meningkatkan kemampuan memotivasi diri. 
e. Meningkatkan kemampuan membina 
hubungan dengan orang lain.  
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C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat dirumuskan adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana peran guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan 
kecerdasan emosional peserta didik di SMP Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep. 
2. Apa faktor pendukung guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan 
kecerdasan emosional peserta didik di SMP Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep. 
3. Apa faktor penghambat guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan 
kecerdasan emosional peserta didik di SMP Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui peran guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan 
kecerdasan emosional peserta didik di SMP Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung guru pendidikan agama Islam dalam 
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik di SMP Negeri 1 Bungoro 
Kab. Pangkep. 
c. Untuk mengetahui faktor penghambat guru pendidikan agama Islam dalam 
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik di SMP Negeri 1 Bungoro 
Kab. Pangkep 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan teoretis, yaitu sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dan 
penambahan wawasan mengenai peran guru pendidikan agama Islam dalam 
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik. 
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b. Kegunaan praktis  
1) Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi guru 
agar tercapai keberhasilan proses pembelajaran yang sesuai dengan harapan. 
2) Bagi guru, untuk menambah wawasan juga mengingatkan akan pentingnya 
mengembangkan kecerdasan emosional dalam diri peserta didik. 
3) Bagi peserta didik, dapat menambah motivasi pada peserta didik agar lebih 
semangat dalam mengembangkan kecerdasan emosionalnya, sehingga peserta 
didik tersebut menjadi pribadi yang tangguh dalam menghadapi persoalan 
hidupnya. 
4) Bagi peneliti berikutrnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan 
bagi peneliti yang lain untuk dapat dijadikan penunjang dan pengembangan 
penelitian yang relevan dengan penelitian ini. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Peran Guru Pendidikan Agama Islam 
1. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Secara bahasa, Pendidikan berasal dari bahasa Yunani, yaitu paedagogie, 
yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Dalam bahasa Romawi 
diistilahkan sebagai educate yang berarti mengeluarkan sesuatu yang berada di 
dalam. Dalam bahasa Inggris diistilahkan dengan to educate yang berarti 
memperbaiki moral dan melatih intelektual.
1
 
Dalam pembahasan ini, pendidikan yang dimaksud oleh penulis yaitu 
pendidikan agama Islam. Istilah pendidikan dalam konteks Islam pada umumnya 
mengacu kepada al-tarbiyah, al-taddib, al-ta’lim. Dari ketiga istilah tersebut yang 
digunakan dalam praktek pendidikan Islam ialah al-tarbiyah sedangkan al-taddib dan 
al-ta’lim jarang digunakan. Untuk memperoleh gambaran mengenai pendidikan 
agama Islam, berikut beberapa defenisi tentang pendidikan Agama Islam. 
Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan 
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, bertaqwa, 
berakhlak mulia dalam mengajarkan agama Islam dengan sumber utamanya yaitu 
alquran dan alhadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta 
penggunaan pengalaman. Dibarengi tuntunan untuk menghormati penganut agama 
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Abdul Kadir, dkk, Dasar-daras Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2012),  h. 59. 
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lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat 
hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
2
 
 
Pendidikan Agama Islam ialah pendidikan dengan melalui ajaran Islam, yaitu 
berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai 
pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta 
menjadikannya sebagai pendangan hidup (way oflife).
3
 
Menurut Yusuf Qorhowi pendidikan agama Islam adalah pendidikan manusia 
seutuhnya; akal dan hatinya; rohani dan jasmaninya; akhlak dan keterampilannya. 
Oleh karena itu, pendidikan Islam menyiapkan manusia untuk hidup, baik dalam 
keadaan damai maupun perang, dan menyiapkan untuk menghadapi masyarakat 
dengan segala kebaikan, kejahatannya, manis, dan pahitnya.
4
 
Pendidikan agama Islam adalah upaya mendidikkan agama Islam atau ajaran 
Islam dan nilai-nilainya, agar menjadi way of life (pandangan dan sikap hidup) 
seseorang. Dalam pengertian ini dapat terwuwjud segenap kegiatan yang dilakukan 
oleh seseorang atau sekelompok peserta didik dalam menanamkan dan 
menumbuhkembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya untuk dijadikan sebagai 
pandangan hidupnya, yang diwujudkan dalam sikap hidup dan dikembangkan dalam 
keterampilan hidupnya sehari-hari.
5
 
Menurut Abdurrahman, pendidikan agama Islam adalah usaha berupa 
bimbingan, pembinaan terhadap anak didik/murid agar kelak setelah selesai 
                                                             
2
Departemen Pendidikan Nasional, Standar Kompetensi Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam (Jakarta: Pusat Kurikulum, Balitbang Depdiknas, 2003), h. 7. 
3
Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu pendidikan Islam  (Cet, XI; Jakarta, 2014), h. 86. 
4
Dindin Jamaluddin, Paradigma Pendidikan Anak dalam Islam (Cet. I; Bandung: Pustaka 
Setia, 2013), h. 39. 
5
Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2005), h. 7. 
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pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam serta 
menjadikannya sebagai jalan kehidupan.
6
 
Dari semua definisi di atas tentang pendidikan agama Islam, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa pendidikan agama Islam adalah proses bimbingan jasmani 
dan rohani yang berlandaskan ajaran Islam dan dilakukan dengan kesadaran untuk 
mengembangkan potensi anak menuju perkembangan yang maksimal, sehingga 
terbentuk kepribadian yang memiliki nilai-nilai Islam. 
b. Dasar Pendidikan Agama Islam 
Dasar adalah landasan untuk berdirinya sesuatu. Fungsi dasar ialah memberikn 
arah dan tujuan yang akan dicapai dan sekaligus sebagai landasan untuk berdirinya 
sesuatu. 
Dasar-dasar pendidikan agama Islam dapat ditinjau dari beberapa segi, yaitu: 
1. Dasar Religius 
Dasar religius adalah dasar-dasar yang bersumber dari ajaran agama Islam yang 
tertera dalam alquran, sunnah dan ijtihad. Menurut ajaran Islam bahwa melaksanakan 
pendidikan agama Islam merupakan perintah dari Tuhan dan merupakan ibadah 
kepada-Nya
7
 
a) Alquran adalah Firman Allah swt berupa wahyu yang disampaikan oleh Jibril 
kepada Nabi Muhammad saw. Di dalamnya terkandung ajaran pokok yang dapat 
dikembangka untuk keperluan seluruh aspek kehidupan melalui ijtihad. 
                                                             
6
Abdurrahman, Pengelolaan Pengajaran (Cet. IV; Ujung Pandang: CV Bintang Selatan, 
1993), h. 39. 
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Zuhairini, et.al., Metodik Khusus Pendidikan Agama (Cet. VII; Surabaya: Biro Ilmiah 
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Malang, 2013), h. 23. 
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b) Sunnah ialah perkataan, perbuatan ataupun pengakuan Rasulullah saw. Sunnah 
merupakan ajaran kedua setelah alquran. Sunnah berisi pedoman untuk 
kemaslahatan hidup manusia dalam segala aspeknya, untuk membina umat 
manusia mejadi manusia seutuhnya atau muslim yang bertaqwa. 
c) Ijtihad adalah istilah para fuqaha, yaitu berpikir denga menggunakan seluruh ilmu 
yang dimiliki oleh ilmuwan syariat Islam untuk menetapkan dan menentukan 
hukum syariat dalam Islam hal-hal yang belum ditegaskan hukumnya dalam 
alquran dan sunnah.
8
 
2. Dasar Yuridis Formal 
Dasar yuridis formal pelaksanaaan pendidikan agama Islam berasal dari 
perundang-undangan yang secara langsung atau tidak langsung dapat dijadikan 
pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama Islam, di sekolah-sekolah ataupun 
di lembaga-lembaga pendidikan formal di Indonesia. Dasar yuridis formal terbagi 
atas tiga bagian, yaitu: 
a) Dasar ideal Pancasila, sila pertama Ketuhanan Yang Maha Esa mengandung 
pengertian seluruh bangsa Indonesia harus percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
b) Dasar konsitusional yaitu dasar UUD tahun 2002 pasal 29 ayat 1 dan 2 yang 
berbunyi: Negara berdasarkan atas Tuhan Yang Maha Esa, dan Negara menjamin 
tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadah 
menurut agama dan kepercayaannya. 
c) Dasar operasional yaitu dasar yang secara langsung mengatur pelaksanaan 
pendidikan agama Islam di sekolah-sekolah di Indonesia.
9
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Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 19-21. 
9
Zuhairini, et.al., Metodik Khusus Pendidikan, h. 22. 
14 
 
 
 
Atas dasar itulah, maka pendidikan agama Islam di Indonesia memiliki status dan 
landasan yag kuat, dilindungi dan didukung oleh hukum serta peraturan perundang-
undangan yang ada. 
3. Dasar Psikologis 
Dasar psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek kejiwaan kehidupan 
bermasyarakat. Hal ini didasarkan bahwa dalam hidupnya, manusia baik sebagai 
individu maupun sebagai anggota masyarakat dihadapkan pada hal-hal yang membuat 
hatinya tidak tenang dan tentram sehingga memerlukan adanya pegangan hidup.
10
 
Semua manusia yang hidup di dunia selalu membutuhkan pegangan hidup yang 
disebut agama, mereka merasakan bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang 
mengakui adanya Zat Yang Maha Kuasa, tempat untuk berlindung, dan memohon 
pertolongan. Dari uraian di atas jelaslah bahwa untuk membuat hati tenang dan 
tentram ialah dengan jalan mendekatkan diri kepada Tuhan. 
Berbicara pendidikan agama Islam, baik makna maupun tujuannya haruslah 
mengacu kepada penanaman nilai-nilai Islam dan tidak dibenarkan melupakan etika 
dan moralitas sosial. Penanaman nilai-nilai ini juga dalam rangka menuai 
keberhasilan hidup di dunia bagi anak didik yang kemudian akan mampu 
membuahkan kebaikan di akhirat kelak. 
c. Tujuan Penddikan Agama Islam 
Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai dalam suatu kegiatan atau suatu 
usaha. Pendidikan agama Islam merupakan suatu proses kegiatan atau usaha, maka 
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Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Cet. 1; 
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tujuan pendidikan agama Islam adalah sesuatu yang akan dicapai dengan kegiatan 
atau usaha-usaha pendidikan. 
Pendidikan agama Islam di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, 
penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam 
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, 
ketaqwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk melanjutkan pada jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi.
11
 
Lebih lanjut Pusat Kurikulum menjelaskan bahwa tujuan pendidikan agama 
Islam adalah usaha untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, melalui 
pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta 
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim 
yang terus  berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaannya kepada Allah swt, serta 
berakhlak mulia dalam kehidupan  pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, 
serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan  yang lebih tinggi. 
Tujuan pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk mengarahkan dan 
membimbing manusia dalam dalam hal ini peserta didik agar mereka mampu menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah swt, serta meningkatkan 
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan mengenai agama Islam, sehingga menjadi 
manusia muslim, berakhlak mulia, dalam kehidupan baik secara pribadi, 
bermasayarakat, dan berbangsa, dan menjadi insan yang beriman hingga mati dalam 
keadaan Islam.
12
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Menurut Muhammad Yunus, tujuan pendidikan agama Islam adalah mendidik 
anak-anak, pemuda-pemuda maupun orang dewasa supaya menjadi seorang muslim 
sejati, beriman teguh, beramal saleh dan berakhlak mulia, sehingga ia menjadi salah 
seorang masyarakat yang sanggup hidup di atas kakinya sendiri, mengabdi kepada 
Allah SWT dan berbakti kepada bangsa dan tanah airnya, bahkan sesame umat 
manusia.
13
 
Tujuan pendidikan agama Islam bukanlah suatu benda yang berbentuk tetap 
dan statis, tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian seseorang, 
berkenaan dengan seluruh aspek kehidupannya, yaitu kepribadian seseorang 
yang membuatnya menjadi insan kamil dengan pola taqwa. Insan kamil artinya 
manusia utuh rohani dan jasmani, dapat hiup berkembang secara wajar dan 
normal karena taqwanya kepada Allah swt.
14
 
Bertolak dari hal di atas, maka dapat dipahami bahwa tujuan pendidkan 
agama Islam adalah memberi pedoman dan petunjuk tentang apa yang harus ia 
perbuat, baik kepada Sang Khalik, sesama manusia, maupun terhadap linkungannya. 
Sehingga terjadi hubungan harmonis menuju terbentuknya pribadi yang berakhlak 
mulia. 
2. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 
Guru adalah pendidik profesional, karenanya secara implisit ia telah merela-
kan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang ter-
pikul di pundak para orang tua. Mereka ini, tatkala menyerahkan anaknya ke sekolah, 
sekaligus berarti pelimpahan sebagian tanggung jawab pendidikan anaknya kepada 
guru. Hal itupun menunjukkan pula bahwa orang tua tidak mungkin menyerahkan 
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anaknya kepada sembarang guru/sekolah karena tidak sembarang orang dapat men-
jabat sebagai guru.
15
 
Menurut Udin Syaefudin Saud, guru memegang peranan strategis terutama 
dalam upaya membentuk watak bangsa melalui pengembangan kepribadian dan nilai-
nilai yang diinginkan. Dari dimensi tersebut, peranan guru sulit digantikan oleh orang 
lain. Dipandang dari dimensi pembelajaran, peran guru dalam masyarakat Indonesia 
tetap dominan sekalipun teknologi dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran 
yang berkembang amat cepat. Hal ini disebabkan karena ada dimensi-dimensi proses 
pendidikan, atau lebih khusus bagi proses pembelajaran, yang diperankan oleh guru 
yang tidak dapat digantikan oleh teknologi.
16
 
Menurut M. Arifin, guru adalah orang yang membimbing, mengarahkan, dan 
membina anak didik menjadi manusia yang matang atau dewasa dalam sikap dan 
kepribadiannya, sehingga tergambarlah dalam tingkah lakunya nilai-nilai Agama 
Islam.
17
 
Dari rumusan pengertian guru di atas, maka dapat disimpulkan bahwa guru 
adalah orang yang memberikan pendidikan atau ilmu pengetahuan kepada peserta 
didik dengan tujuan agar peserta didik mampu memahami dan mengamalkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Muhamad Nurdin, guru dalam Islam adalah orang yang bertanggung 
jawab terhadap perkembangan anak didik dengan mengupayakan seluruh potensinya, 
baik potensi afektif, potensi kognitif, maupun potensi psikomotorik. Guru juga berarti 
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orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan pertolongan pada anak didik 
dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai tingkat kedewasaan, serta 
mampu berdiri sendiri dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba Allah, sebagai 
makhluk sosial dan individu yang mandiri.
18
 
Dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan 
Agama Islam dan Pendidikan Keagamaan Pasal 1 ayat 7 yaitu:  
Guru pendidikan agama Islam adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, memberi teladan, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Dalam lingkungan sekolah guru 
memiliki tugas yang harus dilaksanakan secara profesional. Sebagai pendidik 
dapat dipahami bahwa guru adalah orang yang pekerjaannya mengajar, 
menddidik, memelihara dan melatih peserta didik dengan tujuan agar mereka 
dapat memiliki pengetahuan, akhlak, dan kecerdasan dalam berpikir.
19
 
Berdasarkan uraian tentang pengertian guru pendidikan agama Islam di atas, 
maka penulis menyimpulkan bahwa guru pendidikan agama Islam adalah seorang 
pendidik yang mengajarkan ajaran Islam dan membimbing anak didik ke arah 
pencapaian kedewasaan serta membentuk kepribadian muslim yang berakhlak, 
sehingga terjadi keseimbangan kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
3. Peran Guru Pendidikan Agama Islam 
Pada dasarnya peranan guru pendidikan agama Islam dan guru umum itu 
sama, yaitu sama-sama berusaha untuk memindahkan ilmu pengetahuan yang ia 
miliki kepada anak didiknya, agar mereka lebih banyak memahami dan mengetahui 
ilmu pengetahuan yang lebih luas lagi. Akan tetapi peranan guru agama Islam selain 
berusaha memindahkan ilmu (transfer off knowledge), ia juga harus menanamkan 
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nilai-nilai agama Islam kepada anak didiknya agar mereka bisa mengaitkan antara 
ajaran agama dan ilmu pengetahuan.
20
 
Banyak peranan yang diperlukan dari guru sebagai pendidik, atau siapa saja 
yang menerjunkan diri manjadi guru. Semua peranan yang diharapkan dari guru 
seperti diuraikan di bawah ini. 
a) Guru sebagai pembimbing 
Peran guru sebagai pembimbing sangat dipentingkan kehadirannya di sekolah. 
Karena gurulah yang akan membimbing anak didik menjadi manusia dewasa susila 
yang cakap.Tanpa bimbingan, anak didik akan mengalami kesulitan dalam meng-
hadapi perkembangan dirinya. Kekurangmampuan anak menyebabkan lebih banyak 
bergantung pada bantuan guru. Tetapi semakin dewasa, ketergantungan anak didik 
semakin berkurang. Jadi, bagaimanapun jugabimbingan dari guru sangat diperlukan 
pada saat anak didik belum mampu berdiri sendiri (mandiri). 
b) Guru sebagai pengelola kelas 
Dalam peranannya sebagai pengelola kelas (learning manager), guru hendak-
nya mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar serta merupakan aspek dari 
lingkungan sekolah yang perlu diorganisasi. Lingkungan dini diatur dan diawasi agar 
kegitan-kegiatan belajar terarah kepada tujuan-tujuan pendidikan. Pengawasan ter-
hadap belajar lingkungan itu turut menentukan sejauh mana lingkungan tersebut men-
jadi lingkungan belajar yang baik. Lingkungan yang baik ialah yang bersifat me-
nantang dan merangsang siswa untuk belajar, memberikan rasa aman dan kepuasan 
dalam mencapai tujuan. 
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c) Guru sebagai mediator dan fasilitator  
Sebagai mediator guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman 
yang cukup tentang media pendidikan karena media pendidikan merupakan alat 
komunikasi untuk lebih mengefektifkan proses belajar mengajar. Dengan demikian 
media pendidikan merupakan dasar yang sangat diperlukan yang bersifat melengkapi 
dan merupakan bagian integral demi berhasilnya proses pendidikan dan pengajaran di 
sekolah.  
d) Guru sebagai evaluator 
Setiap jenis pendidikan atau bentuk pendidikan pada waktu-waktu tertentu 
selama satu periode pendidikan orang selalu mengadakan evaluasi, artinya pada 
waktu-waktu tertentu selama satu periode pendidikan selalu mengadakan penilaian 
terhadap hasil yang telah dicapai, baik oleh pihak terdidik maupun oleh pendidik. 
Demikian pula dalam satu kali proses belajar-mengajar guru hendaknya menjadi 
seorang evaluator yang baik. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
tujuan yang telah dirumuskan itu tercapai atau belum, dan apakah materi yang di-
ajarkan sudah cukup tepat. Semua pertanyaan tersebut akan dapat dijawab melalui 
kegiatan evaluasi atau penilaian.
21
 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah ada beberapa peranan guru yang harus 
dilaksanakan, yaitu sebagai berikut: 
a) Guru sebagai korektor: Sebagai korektor, guru harus bisa membedakan mana 
nilai yang baik dan mana nilai ynag buruk. Kedua nilai yang berbeda ini 
harus betul-betul dipahami dalam kehidupan di masyarakat. Kedua nilai ini 
mungkin telah anak didik miliki dan mungkin pula telah mempengaruhinya 
sebelum anak didik masuk sekolah. Semua nilai yang baik harus guru 
pertahankan dan semua nilai yang buruk harus disingkirkan dari jiwa dan 
watak anak didik. Bila guru membiarkannya, berarti guru telah mengabaikan 
peranannya sebagai seorang korektor, yang menilai dan mengoreksi semua 
sikap, tingkah laku, dan perbuatan anak didik. Koreksi yang harus guru 
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lakukan terhadap sikap dan sifat anak didik tidak hanya di sekolah, tetapi di 
luar sekolah anak didik justru lebih banyak melakukan pelanggaran terhadap 
norma-norma susila, moral, sosial, dan agama yang hidup di masyarakat. 
Lepas dari pengawasan guru dan kurangnya pengertian anak didik terhadap 
perbedaan nilai kehidupan menyebabkan anak didik mudah larut di 
dalamnya. 
b) Guru sebagai inspirator: Sebagai inspirator, guru harus dapat memberikan 
ilham yang baik bagi kemajuan belajar anak didik. Persoalan belajar adalah 
masalah utama anak didik. Guru harus dapat memberikan petunjuk (ilham) 
bagaimana cara belajar yang baik. Petunjuk itu tidak mesti harus bertolak 
dari sejumlah teori-teori belajar, dari pengalaman pun bisa dijadikan 
petunjuk bagaimana cara belajar yang baik. Yang penting bukan teorinya, 
tapi bagaimana melepaskan masalah yang dihadapi oleh anak didik. 
c) Guru sebagai motivator: Sebagai motivator, guru hendaknya dapat 
mendorong anak didik agar bergairah dan aktif belajar. Dalam upaya 
memberikan motivasi, guru dapat menganalisis motof-motif yang 
melatarbelakangi anak didik malas belajar dan menurun prestasinya di 
sekolah. Setiap saat guru harus bertindak sebagai motivator, karena dalam 
interaksi edukatif  tidak mustahil ada di antara anak didik yang malas belajar 
dan sebagai. Motivasi dapat efektif bila dilakukan dengan memperhatikan 
kebutuhan anak didik. Penganekaragaman cara belajar memberikan 
penguatan dan sebagainya, juga dapat memberikan motivasi pada anak didik 
untuk lebih bergairah dalam belajar.
22
 
Mengenai peran guru, para ahli pendidikan Islam dan para ahli pendidikan 
barat telah sepakat bahwa peran guru adalah mendidik. Mendidik adalah peran yang 
sangat luas. Mendidik  sebagian dilakukan dalam bentuk mengajar, sebagaian dalam 
bentuk memberikan dorongan, memuji, menghukum, memberi contoh, dan pembiasa-
an. Dalam pendidikan di sekolah, peran guru sebagian besar adalah mendidik dengan 
cara mengajar. Dalam literatur yang ditulis oleh para ahli pendidikan Islam, peran 
guru ternyata bercampur dengan syarat dan sifat guru. Ada beberapa pernyataan 
tentang tugas guru yang diambil dari uraian penulis Muslim tentang syarat dan sifat 
guru, misalnya sebagai berikut: 
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1) Guru harus mengetahui karakter peserta didik. 
2) Guru harus selalu berusaha meningkatkan keahliannya, baik dalam bidang yang 
diajarkannya maupun dalam cara mengajarkannya. 
3) Guru harus mengajarkan ilmunya, jangan berbuat berlawanan denga ilmu yang 
diajarkannya.
23
 
Berdasarkan beberapa uraian diatas, maka dapat dipahami bahwa peran guru 
dalam pendidikan Islam cakupannyaa sangat luas, karena selain bertugas memberikan 
pengetahuan kepada peserta didik, juga dituntut mampu memberikan bimbingan dan 
mengarahkan mereka agar menjadi anak yang cerdas, berkepribadian, dan berakhlak 
mulia sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
B. Kecerdasan Emosional 
1. Pengertian  Kecerdasan Emosional 
 Istilah kecerdasan emosional pertama kali dilontarkan pada tahun 1990 oleh 
psikolog oleh Peter Salovey dari Harvard University dan John Mayer dari University 
New Hampshire untuk menjelaskan kualitas-kualitas emosional yang kelihatan 
penting bagi keberhasilan.Kualitas emosional meliputi empati, memahami dan 
mengungkapkan perasaan mengendalikan amarah, kemandirian, kemampuan 
menyesuaikan diri, kemampuan memecahkan masalah antar pribadi, ketekunan, 
kesetiakawanan, keramahan, dan sikap hormat.Kecerdasan emosional selanjutnya 
lebih dipopulerkan oleh Daniel Goleman dalam bukunya yang berjudul “Emotional 
Quotient”.24 
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Banyak orang yang merancukan pengertian istilah emosi dan emosional, 
kedua istilah ini dianggap sama padahal kedua istilah ini memiliki substansi yang 
berbeda. Emosi mengarah kepada sifat/keadaan perasaan. Sedangkan emosional 
mengarah kepada karakteristik, ekspresif dari emosi, terpengauh atau berkaitan 
dengan emosi. Berikut contoh untuk lebih memahami perbedaan antara emosi dan 
emosional. 
a. Emosional mudah terpengaruh dengan emosi: Seseorang jadi emosional melihat 
orang yang sering menangis. 
b. Emosional itu membangkitkan atau bermaksud untuk membangkitkan emosi: lagu 
itu menggugah emosional pendengarnya. 
c. Emosional dapat ditandai dengan atau menunjukkan emosi: Jawaban yang 
disampaikan sungguh emosional.
25
 
Berkaitan dengan hakikat emosi, Beck mengungkapkan pendapat James dan 
Lange yang menjelaskan bahwa, Emotion is the perception of bodily changes wich 
occur in response to an event.
26
Emosi adalah persepsi perubahan jasmaniah yang 
terjadi dalam memberi tanggapan terhadap suatu peristiwa. Pengalaman emosi 
merupakan persepsi dari reaksi terhadap situasi. 
Ekman mengatakan semua emosi pada dasarnya adalah dorongan untuk 
bertindak, rencana seketika untuk mengatasi masalah. Akar kata emosi adalah 
movere, kata kerja bahasa latin yang berarti menggerakkan, bergerak, ditambah 
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awalan e untuk memberi arti bergerak menjauh yang mengisyaratkan bahwa 
kecenderungan bertindak merupakan hal mutlak dalam emosi.
27
 
Dalam makna paling harfiah, Oxford English Dictionar mendefinisikan emosi 
sebagai setiap kegiatan atau pergolakan pikiran, perasaan, nafsu, setiap keadaan 
mental yang hebat atau meluap-luap. Saya menganggap emosi merujuk pada suatu 
perasaan dan pikiran-pikiran khasnya, suatu keadaan biologis dan psikologis, dan 
serangkaian kecenderungan untuk bertindak. 
Daniel Goleman mengemukakan beberapa macam emosi, yaitu: 
a) Amarah : beringas, mengamuk, marah besar, benci, jengkel, kesal hati, ter-
ganggu, rasa pahit, berang, tersinggung, bermusuhan, tindak kekerasan, dan 
kebencian patologis, 
b) Kesedihan : pedih, sedih, muram, suram, melankolis, mengasihani diri 
sendiri, kesepian, ditolak,putus asa, depresi berat. 
c) Rasa Takut : cemas, takut, gugup, khawatir, was-was, perasaan takut sekali, 
waspada, tidak tenang, ngeri, sebagai patologi fobia, dan panik.  
d) Kenikmatan : bahagia, gembira riang, puas, tenang, terhibur, bangga, 
kenikmatan indrawi, takjub, rasa terpesona, rasa puas, rasa terpenuhi, 
kegirangan luar biasa, senang sekali. 
e) Cinta : penerimaan, kepercayaan, persahabatan,  kebaikan hati, rasa dekat, 
bakti hormat, kemesraan kasih saying. 
f) Terkejut : terkesiap, takjub, terpana. 
g) Jengkel : hina, jijik, mual, benci, tidak suka dan mau muntah. 
h) Malu : rasa salah, malu hati, kesal hati, sesal, hina, dan hanti hancur lebur.28 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas tentang pengertian emosional, maka 
penulis menyimpulkan bahwa emosi adalah suatu dorongan dalam jiwa manusia 
untuk bertindak terhadap stimulus yang diberikan respon sehingga melahirkan pe-
rasaan, marah, gembira, sedih, takut, dan cinta. 
Menurut Goleman, kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk mengatur 
kehidupan emosi dengan cerdas, menjaga keselarasan dan mengungkapkan emosi 
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melalui kesadaran sendiri, motivasi diri sendiri, empati dan kemampuan sosial. 
Cooper dan Sawaf menyebutkan definisi kecerdasan emosi sebagai kemampuan 
mengindera, memahami dan menerapkan secara efektif kekuatan dan kepekaan emosi 
sebagai sumber kekuatan, informasi dan pengaruh.
29
 
Kecerdasan emosional adalah kemampuan merasakan, memahami dan secara 
efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energy, informasi 
koneksi dan pengaruh yang manusiawi. Dapat dikatakan bahwa EQ (Emotional 
Quotient) adalah kemampuan mendengar suara hati sebagai sumber informasi. Bagi 
pemilik EQ yang baik informasi tidak hanya didapat lewat panca indra tetapi ada 
sumber lain dari dalam dirinya sendiri yakni suara hati. Bahkan sumber informasi 
yang disebut terakhir akan menyaring dan memilah informasi yang didapat dari panca 
indra. 
Dalam bahasa agama, EQ adalah kepiawaian menjalin Hablum mina-
naas.Pusat dari EQ adalah hati, hati mengaktifkan nilai-nilai yang paling dalam, 
mengubah sesuatu yang dipikirkan menjadi sesuatu yang dijalani.Hati mengetahui 
hal-hal yang tidak dapat diketahui oleh otak. Hati adalah sumber keberanian dan 
semangat, integritas dan komitmen. Hati merupakan sumber energi dan perasaan 
terdalam yang memberi dorongan untuk belajar, menciptakan kerjasama, memimpin 
dan melayani. Hati yang bersih dan tidak tercemar dapat memancarkan EQ dengan 
baik.
30
Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS al-A’raf/7:179. 
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Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan dari 
jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka 
mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat 
Allah). mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. 
mereka Itulah orang-orang yang lalai.
31
 
 
Ayat ini menjadi penejlasan mengapa seseorang tidak mendapat petunjuk dan 
mengapa pula yang lain disesatkan Allah swt. Ayat ini juga berfungsi sebagai 
ancaman kepada mereka yang mengabaikan tuntunan pengetahuannya. Ia 
menjelaskan bahwa mereka yang Kami kisahkan keadaannya itu, yang menguliti 
dirinya sehingga Kami sesatkan adalah sebagian dari Kami yang jadikan untuk isi 
neraka dan demi Keagungan dan Kemuliaan Kami sungguh Kami telah ciptakan 
untuk isi neraka Jahannam banyak sekali dari jenis jin dan dari jenis manusia karena 
kesesatan mereka; mereka mempunyai hati, tetapi mereka tidak gunakan untuk 
memahami ayat-ayat Allah swt, dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak mereka 
gunakan untuk melihat tanda-tanda  kekuasaan Allah swt, dan mereka mempunyai 
telinga (tetapi) mereka tidak gunakan untuk mendengar petunjuk-petunjuk Allah swt. 
Mereka itu seperti binatang ternak yang tidak dapat memanfaatkan petunjuk, bahkan 
mereka lebih sesat lagi daripada binatang. Mereka itulah orang-orang yang benar-
benar amat lalai.
32
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Dalam Islam, hal-hal yang berhubungan dengan kecakapan emosi dan 
spiritual, seperti konsistensi (istiqomah), kerendahan hati (tawadhu), berusaha dan 
berserah diri (tawakal), ketulusan atau keikhlasan, totalitas (kaffah), keseimbangan 
(tawazun), integritas dan penyempurnaan (ihsan) itu dinamakan Akhlakul Karimah. 
Dalam kecerdasan emosional, ha-hal yang disebutkan di atas itu dijadikan tolak ukur 
dalam kecerdasan emosi. Oleh karena itu kecerdasan emosi dan spiritual adalah 
akhlak dalam agama Islam.
33
 
Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan kecerdasan emosional adalah  
kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan 
untuk memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada 
diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain. Dan dalam agama Islam, 
kecerdasan emosional yaitu kemampuan begaimana menjalin hubungan dengan orang 
lain (Hablum mina-naas) dan berakhlak yang baik. 
2. Aspek-aspek Kecerdasan Emosional 
Menurut Goleman, kecerdasan emosional dapat dicirikan dengan adanya be-
berapa kemampuan seperti: 
a) Kesadaran diri (self awareness). Kesadaran diri adalah perhatian yang terus-
menerus terhadap keadaan batin seseorang. 
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b) Kendali dorongan hati (self control). Kemampuan ini merupakan akar dari segala 
kendali diri emosional, karena semua emosi adalah bersifat membawa pada salah 
satu dorongan hati untuk bertindak. 
c) Kemampuan untuk memotivasi diri sendiri; peranan motivasi positif dalam 
kehidupan ini sangatlah penting. Motivasi positif adalah kumpulan berbagai 
perasaan antusias, gairah dan keyakinan diri dalam mencapai prestasi. 
d) Kemampuan untuk tetap memiliki harapan (optimis); bersikap optimis berarti me-
miliki harapan yang besar. 
e) Kemampuan untuk berempati; empati adalah suatu kemampuan untuk mengenal, 
memahami, dan mengetahui bagaimana perasaan orang lain. 
f) Kemampuan untuk membina hubungan (kecakapan sosial); kecakapn sosial adalah 
suatu kemampuan untuk memahami dan bertindak bijaksana dalam hubungan 
sesame manusia atau suatu kemampuan mengelola emosi orang lain.
34
 
Pendapat tersebut didukung pula oleh Salovey yang mengemukakan lima 
komponen utama  kecerdasan emosional yaitu: 
a) Mengenali emosi diri, yaitu kesadaran diri waktu perasaan terjadi merupakan dasar 
kecerdasan emosional. 
b) Mengelola emosi, yaitu kemampuan untuk menangani  perasaan agar perasaan 
dapat diuangkapkan seacara pas yang terwujud dengan adanya kemampuan 
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meliputi kemampuan melepaskan kecemasan, menghilangkan kemurungan atau 
ketersinggungan, dan kemampuan untuk menghibur diri sendiri. 
c) Memotivasi diri sendiri, yaitu kemampuan untuk menata emosi diri sendiri untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
d) Mengenal emosi orang lain, yaitu suatu kemampuan untuk merasakan emosi orang 
lain dan mampu menangkap pesan-pesan bukan lisan yang tersembunyi serta peka 
terhadap keinginan dan kehendak orang lain. 
e) Membina hubungan, yaitu bagaimana menjalin hubungan dengan orang lain.35 
C. Pengembangan Kecerdasan Emosi 
Berbagai pendapat yang dikemukakan oleh para ahli menggambarkan bahwa 
kecerdasan emosional memiliki dua komponen yaitu kecerdasan intrapribadi 
(kemampuan emosional yang bersifat korelatif dan terarah kepada diri sendiri), yang 
meliputi kemampuan menyadari emosi, mengelola emosi, mengendalikan emosi, dan 
memotivasi diri; serta kecerdasan antarpribadi (kemampuan emosional yang bersifat 
diri orang lain) yang meliputi kemampuan berhubungan atau bersahabat dengan 
orang lain dan kemampuan untuk berempati kepada orang lain. Kecerdasan 
intrapribadi dan kecerdasan amtarpribadi yang dijadikan dasar dalam pengembangan 
kecerdasan emoisonal.
36
 
Dalam mengembangkan kecerdasan emosional (EQ) peserta didik, hendaknya 
guru harus memahami aspek-aspek dari kecerdasan emosional sebagaimana telah 
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dijelaskan di atas. Dengan memahami aspek-aspek kecerdasan emosional maka 
kesempatan untuk mengembangkan kecerdasan emosional pada peserta didik akan 
lebih besar. 
Pembelajaran dapat ditingkatkan kualitasnya dengan mengembangkan 
kecerdasan emosional (emotional quotient), karena ternyata melalui pengembangan 
intelegensi saja tidak mampu menghasilkan manusia yang utuh, seperti yang di 
harapkan oleh pendidikan nasional. Oleh karena itu, jika guru dan kepala sekolah 
mengharapkan pencapaian kualitas pendidikan dan pembelajaran di sekolahnya 
secara optimal, perlu diupayakan bagaimana membina diri dan peserta didik untuk 
memiliki kecerdasan emosi yang stabil. Melalui kecerdasan emosi diharapkan semua 
unsur yang terlibat dalam pendidikan dan pembelajaran dapat memahami diri dan 
lingkungannya secara tepat, memiliki rasa percaya diri, tidak iri hati, dengki, cemas, 
takut, murung, tidak mudah putus asa, dan tidak muda marah. 
Ada dua hal yang berpengaruh dalam pertumbuhan kecerdasan emosi anak di 
Sekolah, yaitu kurikulum dan guru.Peranan guru di Sekolah tidak jauh berbeda 
dengan peran orangtua di rumah sehingga guru dituntut memiliki tanggungjawab 
yang besar dalam mendidik emosi anak. Guru yang demokratis akan memahami 
emosi, menerima pendapat dan memberi kebebasan kepada anak didik untuk 
mengekspresikan kemampuannya. Hal ini membantu pertumbuhan kecerdasan emosi 
ke arah yang lebih baik.
37
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Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kecerdasan emosi 
dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1. Menyediakan lingkungan yang kondusif. 
2. Menciptakan iklim pembelajaran yang demokratis. 
3. Mengembangkan sikap empati, dan merasakan apa yang sedang dirasakan oleh 
peserta didik. 
4. Membantu peserta didik menemukan solusi dalam setiap masalah yang 
dihadapinya. 
5. Melibatkan peserta didik secara optimal dalam pembelajaran, baik secara fisik, 
sosial, maupun emosional. 
6. Merespon setiap perilaku peserta didik secara positif, dan menghindari respon 
yang negative. 
7. Menjadi teladan dalam menegakkan aturan dan disiplin dalam pembelajaran.38 
 Perlu diingat bagi guru bahwa setiap murid mempunyai karakter emosi yang 
berbeda-beda sehingga perlakuan seorang guru terhadap setiap murid pun haruslah 
sesuai karakter emosi perasaannya. Secara lebih rinci maka yang harus dilakukan 
oleh guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional adalah dengan “pelatihan 
emosi”, dimana oleh Daniel Goleman mengatakan, bahwa anak-anak yang mendapat-
kan pelatihan emosi ini disebut “orang-orang yang memiliki kecerdasan emosional”. 
                                                             
38
 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Cet XIV:Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), h. 
161-162. 
32 
 
 
 
 Ada lima langkah pelatihan emosi yang lazim digunakan oleh orang tua untuk 
membina hubungan emosi dengan anak-anak sambil meningkatkan kecerdasan 
emosional anak, yaitu: 
a. Menyadari emosi-emosi anak. Studi yang dilakukan John Gottman menjelaskan 
bahwa agar orang tua merasakan apa yang dirasakan anak mereka, maka harus 
menyadari emosi yang ada dalam diri sendiri kemudian emosi dalam diri anak. 
b. Mengakui emosi sebagai peluang untuk kedekatan dan mengajar anak. Bagi 
banyak orang tua mengenali emosi negatif anak adalah peluang untuk menjalin 
ikatan. 
c. Mendengarkan dengan penuh empati dan meneguhkan perasaan anak. Dalam 
konteks ini orang tua menggunakan hati mereka untuk merasakan apa yang 
dirasakan anak yang ditunjukkan oleh bahasa tubuh anak. 
d. Menolong anak memberi nama emosi dengan kata-kata. Salah satu langkah 
penting dalam pelatihan emosi adalah menolong anak memberi nama-nama emosi 
sewaktu perasaan emosi dialami anak seperti takut,  marah, cemas, gembira, sedih, 
dan lain-lain. 
e. Menentukan batas-batas sambil membantu anak menyelesaikan masalah. Proses 
penyelesaian masalah itu adalah menentukan batas-batas tingkah laku anak yang 
tidak pada tempatnya.
39
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Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa guru adalah pengganti orang tua di 
sekolah, jadi pelatihan emosi yang dilakukan oleh orang tua terhadap anak dapat di-
tiru oleh guru dalam menerapkan pelatihan emosi terhadap peserta didik sebagai 
upaya dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik. 
Ada beberapa metode belajar yang dapat mengembangkan emosi anak, di 
antaranya: 
1. Belajar secara coba dan ralat (trial and error learning) terutama melibatkan 
aspek reaksi. Anak belajar secara coba-coba untuk mengekspresikan emosi 
dalam bentuk perilaku yang memberikan pemuasan terbesar kepadanya dan 
menolak perilaku yang memberikan pemuasan sedikit atau sama sekali tidak 
memberikan pemuasan. 
2. Belajar dengan cara meniru (learning by imitation) sekaligus mempengaruhi 
aspek rangsangan dan aspek reaksi. Dengan cara mengamati hal-hal yang 
membangkitkan emosi tertentu pada orang lain, anak-anak bereaksi dengan 
emosi dan metode ekspresi yang sama dengan orang-orang yang diamati. 
3. Belajar dengan cara mempersamakan diri (learning by identification) sama 
dengan belajar secara menirukan, yaitu anak menirukan reaksi emosional orang 
lain dan tergugah pleh rangsangan yang telah membangkitkan emosi orang 
yang ditiru. 
4. Belajar melalui pengkondisian (conditioning) berarti belajar dengan cara 
asosiasi. Obyek dan situasi yang pada mulanya gagal memancing reaksi 
emosional kemudian dapat berhasil dengan cara asosiasi. 
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5. Pelatihan (training) belajar di bawah bimbingan dan pengawasan, terbatas pada 
aspek reaksi. Kepada anak diajarkan cara bereaksi yang dapat diterima jika 
emosi terangsang.
40
 
Berbagai metode belajar tersebut hendaknya dapat dipraktikkan dalam ke-
hidupan remaja, dalam hal ini sebagai seorang pelajar mengkondisikan metode yang 
sesuai dengan perkembangannya serta menciptakan situasi yang kondusif bagi 
kepentingan para remaja itu sendiri guna mewujudkan keberhasilan dalam pendidikan 
khususnya bagi pengembangan kecerdasan emosional. 
Dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik, hendaklah guru 
melakukan hal-hal atau menguasai tindakan-tindakan prinsip berikut ini, menjadi 
contoh yang baik, mengajarkan pengenalan emosi, menanggapi perasaan peserta 
didik, melatih pengendalian diri, melatih pengelolaan emosi, menerapkan disiplin 
dengan konsep empati, melatih keterampilan komunikasi, mengungkapkan emosi 
dengan kata-kata. 
D. Hasil Penelitian yang Relevan 
Berikut ini peneliti akan memaparkan penelitian terdahulu yang relevan 
dengan judul yang akan diteliti yaitu “Peran Guru Pendidikan Agama Islamdalam 
Mengembangkan KecerdasanEmosional Peserta Didik di SMP Negeri 1 Bungoro 
Kab. Pangkep”. 
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Sunarto dan Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, (Cet V; Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2013), h. 157-158. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Siti Khoirunnisa, Mahasiswa Jurusan Pen-
didikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Syarif 
Hidayatullah Jakarta Tahun 2013, yang berjudul ”Peran Guru Pendidikan Agama 
Islam dalam Pembinaan Kecerdasan Emosional siswa di SMA Martia Bakti Bekasi”. 
Tujuan penelitian untuk mengetahui bagaimana peran guru pendidikan agama Islam 
terhadap pembinaan kecerdasan emosinal siswa di SMA Martia Bakti Bekasi. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskripsi analisis yaitu dengan 
menelaah dan menjelaskan masalah yang ada dalam pokok pembahasan kemudian 
menganalisis permasalahan sehingga menjadi masalah yang jelas.
41
 
Dari hasil penelitian di atas, dapat dipahami bahwa IQ bukanlah salah satu 
yang mempengaruhi prestasi belajar seseorang tapi ada banyak faktor lain yang 
mempengaruhi, salah satunya adalah kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional 
yakni kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, 
mengendalikan dorongan hati, dan tidak melebihkan kesenangan, mengatur suasana 
hati dan menjaga agar beban stress tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, 
berempati dan berdoa. Kecerdasan emosional sama ampuhnya dan bahkan lebih 
ampuh dari IQ. 
Penelitian yang dilakukan oleh Muh. Solehuddin dengan judul “Peran Guru 
PAI dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional (EQ) dan Kecerdasan Spiritual 
(SQ) Siswa SMK Komputama Majenang”. Adapun metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu, wawancara, observasi, dan dokumentasi.  
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Siti Khoirunnisa, Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Kecerdasan 
Emosional Siswa di SMA Martia Bakti Bekasi,Skripsi (Jakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,  
2013). 
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Adapun hasil penelitian yaitu, bahwa guru PAI di SMK Komputama 
Majenang telah berperan sebagai layaknya seorang guru, meskipun tidak sesuai 
dengan yang dikatakan oleh Syaiful Bahri Djamarah pada teori di atas. Hal ini 
dibuktikan bahwa guru telah melakukan sebagai: a) Inisiator, guru adalah pencetus 
ide-ide progresif dalam pendidikan, membuat sebuah program yang tujuannya untuk 
mengembangkan siswa baik emosional maupun spiritual. b) Evaluator, guru telah 
menilai siswa dan mengevaluasi program yang telah dibuat. c) Suri Tauladan, siswa 
akan mengikuti sikap atau perilaku yang dilakukan oleh guru. d) Pembimbing, guru 
di sekolah telah membimbing siswa menjadi manusia dewasa yang berperilaku secara 
mandiri.
42
 
Penelitian yang dilakukan oleh Latifatunnisak dengan judul “Pengembangan 
Kecerdasan Emosional dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas 
VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri Godean” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 
(1) Pengembangan kecerdasan emosional dalam pembelajaran pendidikan agama 
Islam siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri Godean berupa tanggung jawab, 
kemandirian, empati, hubungan sosial, jujur. (2) Faktor pendukung pengembangan 
kecerdasan emosional dalam pembelajaran pendidikan agama Islamsiswa kelas VIII 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Godean adalah Sumber DayaManusia (SDM) pendidik, 
sarana dan prasarana yang memadai dan siswa, sedangkan faktor penghambatnya 
adalah adanya perbedaan latar belakang siswa, adanya siswa yang tidak mengerjakan 
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Muh Solehuddin, “Peran Guru PAI dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional (EQ) 
dan Kecerdasan Spritual (SQ) Siswa SMK Komputama Majenang”. Jurnal Tawadhu (Semarang: 
Manajemen Pendidikan Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto, 2018). 
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pekerjaan rumah dan tugas yang diberikan, dan ada juga beberapa siswa yang kurang 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran.
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Berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi masih kurang optimal. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayah dengan judul “Pengaruh Ke-
cerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual terhadap Kepribadian siswa di MTs. 
Aisyiyah Sungguminasa Kab. Gowa. Adapun hasil yang diporoleh sebagai berikut. 
Metode penelitian yang digunakan meliputi subjek data objek penelitian 
dengan jumlah subjek penelitian yaitu 29 siswa dan yang menjadi objek penelitian 
adalah kecerdasan emosional (X1), kecerdasan spiritual (X2) dan kepribadian siswa 
(Y). Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif regresional, dimana penelitian ini 
merupakan penelitian yang berusaha menggambarkan pengaruh yang signifikan dari 
tingkat kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap kepribadian siswa di 
MTs. Aisyiyah Sungguminasa Kab. Gowa. Instrumen penelitiannya adalah angket. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif yaitu analisis 
regresi ganda.  
Berdasarkan hasil analisis data dengan mengunakan statistik deskriptif dapat 
dikemukakan bahwa terdapat pengaruh negatif antara kecerdasan emosional dan 
kecerdasan spiritual terhadap kepribadian siswa di MTs. Aisyiyah Sungguminasa 
Kab. Gowa, disebabkan tingkat kecerdasan emosional dan tingkat kecerdasan 
spiritual siswa berada dalam kategori sedang. Implikasi penelitian diharapkan kepada 
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Agama Islam Siswa Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri Godean”. Skripsi (Yogyakartar: Fak. 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunana Kalijaga Yogyakarta, 2013). 
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para pengelola pendidikan untuk memperhatikan dan berupaya meningkatkan potensi 
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual siswa sehingga siswa memiliki ke-
pribadian mulia.
44
 Berdasarkan hasil penelitiannya dengan menggunakan data 
statistik maka pengelola pendidikan di MTs. Aisyiyah Sungguminasa Kab. Gowa 
belum maksimal. 
Penelitian yang dilakukan oleh Irmayanti dengan judul “Peran Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional dan Spritual 
Pada Peserta Didik SMA Negeri 13 Makassar”.  
Hasil penelitian diperoleh bahwa adapun peran yang dilakukan guru dalam 
meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritual pada peserta didik SMA Negeri 13 
Makassar terdiri dari peran guru pendidikan agama islam sebagai pengelola kelas, 
sebagai transformator, sebagai demonstrator, sebagai motivator, sebagai konselor, 
sebagai teladan dan sebagai evaluator. Adapun faktor pendukung dan penghambat 
peran guru dalam meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritual yaitu faktor 
pendukung terdiri dari adanya kerja sama antar guru, peningkatan SDM guru, sarana 
dan prasarana dan faktor penghambat dalam meningkatkan kecerdasan emosional dan 
spiritual terdiri dari terbatasnya waktu pertemuan, tuntutan nilai, faktor pengajaran, 
kecerdasan emosional dan spiritual tidak permanen, dan tidak adanya penilai secara 
langsung mengenai kecerdasan emosional dan spiritual.
45
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Berdasarkan hasil penelitian yang mengunakan teknik penelitian deskriptif 
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah guru mata pelajaran Pendidikan Agaman 
Islam, metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber 
data primer dan sumber data sekunder, metode analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan langkah-langkah reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Jadi dokumentasi pada penelitian belum optimal karena masih ada faktor 
yang penghambat sehingga masih perlu upaya guru untuk dapat meningkatkan 
kecerdasan emosional dan spiritual peserta didik. 
Dengan melihat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan peran 
guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta 
didik di SMP Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep. Maka dapat di simpulkan bahwa 
kecerdasan emosional sangat sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta 
didik dan bagi kehidupan keseharian peserta didik baik di sekolah maupun di luar 
sekolah. Sehingga guru di tunutu untuk dapat mengembangkan kecerdasan emosional 
peserta didik tersebut. 
Dari beberapa penelitian yang terdahulu yang telah dipaparkan di atas telah 
meneliti tentang kecerdasan emosional. Walaupun ada beberapa kesamaan yang 
mendasar, namun dalam penelitian-penelitian tersebut belum ada yang membahas 
peran guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan kecerdasan emosional di 
SMP Negeri 1 Bungoro, Kab. Pangkep.  
E. Kerangka Berfikir 
Pendidikan agama Islam adalah segala usaha berupa bimbingan dan asuhan 
terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan 
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mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai jalan kehidupan (way 
of life). 
Tujuan pendidikan agama Islam adalah mendidik anak-anak, pemuda-pemuda 
maupun orang dewasa supaya menjadi seorang muslim sejati, beriman teguh, beramal 
saleh dan berakhlak mulia, sehingga ia menjadi salah seorang masyarakat yang 
sanggup hidup di atas kakinya sendiri, mengabdi kepada Allah swt dan berbakti 
kepada bangsa dan tanah airnya, bahkan sesama umat manusia. 
Salah satu tujuan dalam pendidikan agama Islam yaitu mendidik peserta didik 
agar memiliki kecerdasan emosional. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan 
peran dari guru. karena kecakapan dari seorang guru seperti kepribadian, kemampuan 
guru dalam mengajar dan kemampuan guru dalam mengelola kelas merupakan peran 
yang sangat penting dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik. 
Semakin cakap seorang guru dalam kepribadian, mengajar, dan mengelola kelas 
semakin merangsang perkembangan kecerdasan emosional. 
Berikut kerangka fikirnya: 
 
 
 
 
   
 
 
 
PENDIDIKAN AGAMA  
ISLAM 
Tujuan Pendidikan 
Agama Islam 
Peran  Guru  
PAI 
Dasar Pendidikan 
Agama Islam 
Kecerdasan Emosional  
Siswa 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah field research  kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan 
dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 
pemikiran orang secara individual maupun kelompok. Beberapa deskripsi digunakan 
untuk menemukan prinsip-prinsip dan menjelaskan yang mengarah pada 
penyimpulan. Penelitian kualitatif bersifat induktif, peneliti membiarkan 
permasalahan-permasalahan muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk 
interpetasi. Data dihimpun dengan pengamatan yang seksama, mencakup deskripsi 
dalam konteks yang mendetail disertai catatan-catatan hasil wawancara yang 
mendalam, serta hasil analisis dokumen dan catatan-catatan. Penelitian kualitatif 
mempunyai dua tujuan utama, yang pertama yaitu, menggambarkan dan mengungkap 
(to describe and explore) dan kedua menggambarkan dan menjelaskan (to describe 
and explaim).
1
Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah di SMP Negeri 1 
Bungoro Kab. Pangkep. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif dengan rancangan studi kasus. Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan 
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Lexy J Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 
2012), h. 6. 
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penelitian yang berlandaskan fenomenologi dan paradigma konstruktivisme dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan. Karakteristik pendekatan kualitatif yaitu: 
menggunakan latar alamiah, menggunakan manusia sebagai instrumen utama, 
menggunakan metode kualitatif (pengamatan, wawancara, atau studi dokumen) untuk 
menjaring data, menganalisis data secara induktif, menyusun teori dari bawah ke atas 
(grounded theory), menganalisis data secara deskriptif, lebih mementingkan proses 
dari pada hasil, membatasi masalah penelitian berdasarkan fokus, menggunakan 
kriteria tersendiri (seperti triangulasi, pengecekan sejawat, uraian rincian, dan 
sebagainya) untuk memvalidasi data, menggunakan desain sementara (yang dapat di-
sesuaikan dengan kenyataan di lapangan), dan hasil penelitian dirundingkan dan 
disepakati bersama oleh manusia yang dijadikan sebagai sumber data.
2
 
C. Sumber Data 
Penelitiian ini adalah penelitian pengamatan yang bertumpu pada sumber data 
berdasarkan situasi yang terjadi atau social situation. Dalam penelitan kualitatif tidak 
menggunakan istilah populasi, tetapi oleh Spradley dinamakan “social situation” atau 
siatuasi sosial yang terdidi atas tiga elemen yaitu, tempat (place), pelaku (actors), dan 
aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis.
3
 Sumber data penelitian yang 
penerapannya dilakukan pada jenis penelitia kualitatif.
4
 Jadi, yang dimaksud sumber 
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Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Cet. IV; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2005), h. 20. 
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Sugiyono, Metode Penelitian  Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Cet 
XXII; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 297. 
4
Lexy J Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 3. 
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data dalam penelitian ini adalah  semua guru pendidikan agama Islam yang ada di 
SMP Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep yang akan memberikan data yang valid 
terhadap objek penelitian ini yang dijadikan sebagai sumber data. 
Adapun penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu: 
1. Data primer adalah data utama yang diambil langsung dari para informan 
dengan menggunakan instrumen observasi dan wawancara. Informannya adalah 
dua guru pendidikan agama Islam dan Kepala Sekolah yang ada di SMP Negeri 
1 Bungoro Kab. Pangkep. 
2. Data sekunder adalah data yang bersifat pendukung yang bersumber dari 
dokumen-dokumen serta hasil pengamatan yang ditemukan peneliti secara tidak 
langsung. 
Sumber data ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, 
dengan menunjuk langsung informan yang dapat memberikan informasi yang valid 
dan akurat. Sampel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah semua guru 
pendidikan agama Islam yang ada di SMP Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep yang 
dapat memberikan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data-data penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi biasanya diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan seacara 
sistematika terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi langsung 
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dilakuka terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga 
observer berada bersama objek yang diselidikinya. Sedangkan observasi tidak 
langsung adalah pengamatan yang dilakukan tidak pada saat berlangsunnya suatu 
peristiwa yang akan diselidiki.
5
 
Observasi adalah salah satu alat bantu untuk memahami lebih dekat sasaran 
yang ditelliti dengan melakukan pengamatan terhadap objek yang diteliti. Pengamat-
an difokuskan pada peran guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan ke-
cerdasan spiritual peserta didik di SMP Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah salah satu cara menggali data. Hal ini harus dilakukan 
secara mendalam untuk mendapatkan data yang detail dan valid. Burhan Bungin 
menyatakan bahwa: 
Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan tanya jawab sambil bertatap muka antar pewawancara dan 
informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan 
pedoman (guide) wawancar, di mana pewawancara dan informa terlibat dalam 
kehidupan sosial yang relatif lama. Dengan demikian, kekhasan wawancara 
mendalam adalah keterlibatan dalam kehidupan informan.
6
 
Metode wawancara peneliti arahkan kepada para informan. Peneliti berperan 
aktif untuk bertanya dan memancing pembicaraan menuju masalah tertentu kepada 
sumber data atau informan agar memperoleh jawaban dari permasalahan yang ada 
sehingga diperoleh data penelitian. 
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Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Cet, VIII; Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 1998), h. 100. 
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3. Dokumentasi  
Teknik pengumpulan data melalui studi dokumentasi diartikan sebagai upaya 
untuk memperoleh data dan informasi berupa catatan tertulis/gambar yang tersimpan 
berkaitan dengan masalah yang diteliti. Dokumen merupaka fakta dan data tersimpan 
dalam berbagai bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagaian besar data yang 
tersedia adalah berbentuk surat-surat, laporan, peraturan, acatatan harian, bografi, 
simbol, artefak, foto, sketsa, dan data lainnya yang tersimpan. Dokumen tak terbatas 
pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui 
hal-hal yang pernah terjadi untuk penguat data observasi dan wawancara dalam 
memeriksa keabsahan data, membuat interpretasi dan penarikan kesimpulan.
7
 Metode 
ini digunakan untuk mengumpulkan data-data mengenai daftar pofil lembaga, nama 
guru, nama peserta didik, serta sarana dan prasarana yang digunakan dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam untuk mengembangkan  kecerdasan emosional 
peserta didik di SMP Negeri1Bungoro. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian merupakan alat untuk memperoleh data atau informasi 
dari informan atau responden. Karena itu, instrumen (alat) penelitian harus betul-
betul dirancang dan disusun sedemikian rupa sehingga dapat menghasilkan data atau 
informasi sebagaimana yang diharapkan. 
Instrumen penelitian sebagai alat pengumpulan data atau informasi dari objek 
penelitian, yang digunakan, yaitu sebagai berikut: 
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46 
 
 
 
1. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara yaitu alat yang dibuat untuk melakukan wawancara pada 
responden yang berisi daftar pertanyaan sebagai panduan yang dibuat sebelum turun 
di lapangan. Untuk mendapatkan data yang  dibutuhkan, peneliti akan melakukan 
wawancara terhadap semua guru pendidikan agama Islam yang ada di SMP Negeri 1 
Bungoro Kab. Pangkep yang peneliti anggap mengetahui permasalahan yang di-
butuhkan dalam penelitian. Pedoman wawancara digunakan untuk menjawab 
rumusan masalah pertama, kedua, dan ketiga. 
2. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi (lembar pengamatan) adalah alat yang dibuat sebagai 
panduan untuk mengamati objek penelitian di lapangan yakni untuk memperoleh data 
tentang peran guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan kecerdasan 
emosional peserta didik di SMP Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep. Pedoman observasi 
digunakan untuk menjawab rumusan masalah pertama, kedua, dan ketiga. 
3. Alat Dokumentasi 
Alat dokumentasi ini digunaka untuk merekam hasil proses wawancara antara 
peneliti dengan responden serta mengambil gambar saat melakukan penelitian. 
Adapun alat dokumentasi yang digunakan seperti; handphone berkamera, dan kamera 
digital. Alat dokumentasi digunakan untuk menjawab rumusan masalah kedua. 
Dari uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa dalam suatu penelitian ilmiah 
ada beberapa instrumen (alat) penelitian yang akan digunakan untuk memperoleh 
data atau informasi dari objek yang diamati. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam membahas tentang analisis data dalam penelitian kualitatif, para ahli 
memiliki pendapat yang berbeda. Huberman dan Miles mengajukan model analisis 
data yang disebutnya sebagai model interaktif. Model interaktif ini terdiri dari tiga hal 
utama, yaitu: (1) reduksi data; (2) penyajian data; dan (3) penarikan kesimpul-
an/verifikasi. Ketiga kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang jalin-menjalin pada 
saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar 
untuk membangun wawasan umum yang disebut analisis.
8
 
1. Reduksi data (data reduction),  yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, dan 
membuang yang tidak perlu.
9
 
2. Penyajian data (data display), adalah  sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan.
10
 Sajian data pada penelitian ini adalah memilih data yang 
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/verification), dalam 
penarikan kesimpulan dan verifikasi, kesimpulan yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat yang mendukung pada tahap pendumpulan data berikutnya. 
11
 
                                                             
8
Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Cet. II; Yogyakarta: PT Gelora Aksara 
Pratama, 2009), h. 147. 
9
Sugiyono, Metode Penelitian  Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,  h. 
341. 
10
Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, h. 151. 
11
Sugiyono, Metode Penelitian  Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
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BAB IV 
PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM 
MENGEMBANGKAN KECERDASAN EMOSIONAL PESERTA DIDIK 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Data Sekolah 
a. Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Bungoro 
Alamat   : Jl. Pendidikan (Tonasa II) Kelurahan Samalewa 
Kec/Kab/Kota  : Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep 
No. Telp/Hp  : 041021540/081355860751 
E-Mail   : smpn1bungoro@yahoo.co.id 
         smpn1bungoro@yahoo.com 
b. NSS/NSM/NDS?NSPN  : NSS. 201190203003 
: NPSN. 40300569 
c. Jenjang Akreditasi   : A 
d. Tahun Didirikan    : 29-08-1975 
e. SK Pendirian Sekolah  : 10/DIRET/RI 65-5 
f. Kepemilikan Tanah  : Pemerintah 
1) Status tanah   : SHM/HGB/HakPakai/Akta jual beli/Hibah 
2) Luas tanah   : 6.737 m2 
g. Sumber daya listrik   : PLN. Daya 7000 Watt 
 
 
 
49 
 
 
 
h.  Data Siswa 3 Tahun terakhir 
Tabel 4.1 Data Siswa 3 Tahun Terakhir SMP Negeri 1 Bungoro 
Tahun 
Ajaran 
Jml Siswa Kelas VII 
 
Kelas VIII Kelas IX Jml. Kelas 
(VII-IX) 
Jml Rombel Jml Rombel Jml Rombel Jml Rombel 
2015/2016 1091 361 12 343 10 387 11 1091 33 
2016/2017 993 289 10 361 12 343 10 993 32 
2017/2018 971 321 10 289 10 361 12 971 32 
(Sumber: Dokumen, Profil Sekolah SMP Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep.) 
i. 1) Data Ruang Kelas:   2) Data Kondisi Ruang: 
Tabel 4.2 Data Ruang Kelas dan Kondisi Ruang 
Jumlah Ruang Kelas Asli Jumlah 
Ruangan 
Jumlah 
ruang untuk 
kelas 
Jumlah yang 
kondisinya 
baik 
Jumlah yang 
kondisinya 
rusak 
Ruang 
kelas 
Ukuran 
9x7 m
2 
(a) 
Ukuran 
> 63 m
2 
(b) 
Ukura
n < 63 
m
2
 
(C) 
Jml 
(a+b
+c) 
    
22 22 - - 22 - - 22 - 
(Sumber: Dokumen, Profil Sekolah SMP Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep.) 
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j. Sarana dan Prasarana 
Tabel 4.3 Data Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Bungoro 
Jenis Ruang Jml Ukuran (m
2
) Jenis Ruang Jml Ukuran (M
2
) 
1.Perpustakaan 1 15 x 7 m
2 
10.Sekretariat Gudep 1 7 x 5 m
2 
2. Lab. IPA 1 12 x 9 m
2 
11.Ruang KPN 1 5 x 7 m
2 
3. Lab. Bahasa 1 12 x 7 m
2 
12. Ruang Osis 1 5 x 9 m
2 
4.Lab.Komputer 1 9 x 7 m
2 
13.Pos Satpam 1 3 x 3 m
2 
5. Ruang BK 1 9 x 7 m
2 
14. Gudang  1 7 x 3 m
2 
6. Ruang UKS 1 9 x 7 m
2 
15. WC Siswa 1 7 x 2 m
2 
7. Ruang Kantor TU 1 12 x 7 m
2 
16. Kantin Siswa 1 5 x 4 m
2 
8. Ruang Guru 1 16 x 9 m
2 
   
9. Mushollah 1 10 x 10 m
2 
   
(Sumber: Dokumen, Profil Sekolah SMP Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep.) 
k. Keadaan Guru, dan Staf  
Tabel 4.4 Data Jumlah Guru dan Staf Lainnya 
Jumlah Guru/Staf L P Jumlah 
Kepala Sekolah PNS 1 - 1 
Guru Tetap PNS 10 39 49 
Guru Honorer 6 35 41 
Staf Tata Usaha PNS 2 1 3 
Staf Tata Usaha Non PNS 6 9 15 
Jumlah 25 84 109 
(Sumber: Dokumen, Profil Sekolah SMP Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep.) 
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2. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Bungoro 
a. Instansi : SMP Negeri 1 Bungoro 
b. Visi  : Berprestasi  Berdasarkan Iman dan Taqwa dan Berwawasan 
Lingkungan. 
 Indikator visi dirumuskan sebagai berikut: 
1. Terwujudnya perilaku yang mencerminkan Insan yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan yang maha Esa bagi segenap warga sekolah. 
2. Terciptanya peningkatan prestasi akademik dalam bidang intrakulikuler. 
3. Terciptanya peningkatan prestasi non akademik dalam bidang ekstrakulikuler. 
4. Terwujudnya sekolah yang sehat didukung fasilitas yang memadai. 
5. Terwujudnya manajemen sekolah yang transparan dan akuntabel. 
c. Misi : 
1. Mewujudkan pengembangan Kurikulum Sekolah yang valid, praktis, dan 
efektif. 
2. Mewujudkan pelaksanaan proses pembelajaran yang efektif dan inovatif. 
3. Mewujudkan system kelembagaan sekolah yang mantap dengan manajemen 
berbisnis sekolah yang transparan dan akuntabel. 
4. Mewujudkan lingkungan sekolah yang sebagaimana masyarakat literat dan 
agamis 
5. Mewujudkan sumber daya manusia yang disiplin, peduli, kompeten, dan 
bertanggung jawab. 
6. Menumbuh kembangkan budaya karakter bangsa bagi tenaga pendidik, 
kependidikan, dan peserta didik. 
7. Mewujudkan perilaku sehat dalam kehidupan sehari-hari. 
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8. Mewujudkan lingkungan yang nyaman, aman, dan ramah lingkungan alam dan 
sosial. 
9. Mengembangkan kemampuan olahraga, kepramukaan, agama dan seni yang 
tangguh dan kompetitif. 
10. Mengembangkan kemampuan olahraga, Olimpiade Sains yang cerdas dan 
kompetitif. 
11. Mewujudkan pengelolaan dan pembiayaan pendidikan yang memadai, wajar, 
dan adil.
1
 
B. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan Kecerdasan 
Emosional Peseta Didik di SMP Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep 
Guru memiliki andil yang sangat besar dalam pembelajaran di sekolah dan 
sangat berperan dalam membina dan mengembangkan kecerdasan emosional pesereta 
didik dan membantu peserta didik mewujudkan tujuan hidupnya. Pada dasarnya 
peranan guru pendidikan agama Islam dan guru umum itu sama, yaitu sama-sama 
berusaha untuk memindahkan ilmu pengetahuan yang ia miliki kepada anak didiknya, 
agar mereka lebih banyak memahami dan mengetahui ilmu pengetahuan yang lebih 
luas lagi. Akan tetapi peranan guru agama Islam selain berusaha memindahkan ilmu 
(transfer off knowledge), ia juga harus menanamkan nilai-nilai agama Islam kepada 
anak didiknya agar mereka bisa mengaitkan antara ajaran agama dan ilmu 
pengetahuan. 
Pada bagian ini dijelaskan mengenai hasil penelitian tentang peran guru 
pendidikan agama Islam dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik 
                                                             
1
Dokumen, Profil Sekolah SMP Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep, Dokumen Langsung 
Pangkep; Sabtu 10 Februari 2018. 
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di SMP Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep. Berdasarkan wawancara yang dilakukan 
oleh peneliti dengan salah satu guru pendidikan agama Islam dapat diketahui bahwa 
dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik di SMP Negeri 1 
Bungoro Kab. Pangkep guru melakukan pendekatan dengan peserta didik. Ibu Sitti 
Ruhaini mengatakan bahwa: 
 
“Adapun pendekatan yang saya lakukan dalam mengembangkan kecerdasan 
emosional peserta didik, yaitu pendekatan emosional, yaitu bagaimana bisa 
sedekat mungkin dengan peserta didik dalam memahami perasaan dan 
emosinya.”2 
Hasil wawancara dengan ibu Raodiah. 
“Ada beberapa pendekatan yang kami lakukan sebagai guru pendidikan agama 
Islam dalam mengembangakan kecerdasan emosional peserta didik, yaitu 
pendekatan fungional, keteladanan, dan emosional.”3 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa responden, dapat diketahui 
bahwa guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan kecerdasan emosional 
peserta didik di SMP Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep melakukan pendekatan 
beberapa pendekatan, yaitu pendekatan emosional, fungsional, dan keteladanan. 
 Berdasarkan observasi yang dilakukan, peneliti mengamati yang dilakukan 
oleh guru pendidikan aganma Islam dalam mengembangkan kecerdasan emosional 
peserta didik pembimbing, yaitu guru memperagakan dan memberikan pemahaman 
adab terlebih dahulu kepada peserta didik. Misalnya materi shalat dan wudhu, guru 
mempraktekkan dan memberikan pemahaman adab yang benar dalam melaksanakan 
shalat dan wudhu. Hal tersebut didukung oleh pendapat ibu Raodiah yang 
mengatakan bahwa: 
                                                             
2
R1, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara di Ruang Tata Usaha, Pangkep: 8 Februari 
2018. 
3
R2,  Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara di Ruang Kelas , Pangkep: 8 Februari 2018. 
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“Saya sebagai guru pendidikan agama Islam selalu membimbing peserta didik 
untuk selalu melakukan hal-hal yang positif, misalnya dalam ibadah selalu 
membimbingnya untuk melaksanakan shalat, mengaji, membimbing untuk 
selalu berbuat baik kepada teman, dan menghormati guru. Dalam mengajar, 
guru harus memberikan pemahaman yang benar mengenai materi-materi dasar 
dalam beribadah, misalnya shalat dan wudhu. Dalam shalat dan wudhu, bukan 
hanya mengetahui bacaannya saja, tetapi adab dan caranya juga harus diketahui 
dan dipahami oleh peserta didik.”4 
Ibu  Sitti Ruhaini mengatakan bahwa 
“Bimbingan yang saya berikan kepada peserta didik yang mengalami masalah 
yaitu bimbingan langsung dan bimbingan tidak langsung. bimbingan langsung 
seperti memanggil peserta didik yang bermasalah ke ruang guru dan menyuruh 
peserta didik untuk menceritaka masalah yang sedang dihadapi. Sedangkan 
bimbingan tidak langsung yaitu  membuat absen tersendiri bagi peserta didik 
yang bermasalah untuk melihat apakah peserta didik tersebut bisa berubah atau 
tidak.”5 
Memberikan bimbingan merupakan suatu upaya yang dilakukan guru untuk 
membantu peserta didik dalam mengembangkan kecerdasan emosional mereka. Guru 
memberikan bimbingan dengan cara memperagakan dan memberikan pemahaman 
adab terlebih dahulu kepada peserta didik dan melakukan bimbingan langsung 
maupun tidak langsung. Bimbingan tersebut sangat efektif membantu peserta didik 
untuk mengatasi masalah yang dia hadapi, baik masalah yang berkaitan dengan 
pelajaran, maupun masalah dari luar sekolah. 
Selain memberikan bimbingan, peneliti juga mengamati bahwa guru 
pendidikan agama Islam dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik 
di SMP Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep selalu mendidik dan mengarahkan peserta 
didik untuk shalat berjamaah di masjid ketika waktu duhur tiba, menyuruh membaca 
alquran sebelum memulai pelajaran, selalu mendidik siswa untuk berbuat baik sama 
                                                             
4
R2,  Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara di Ruang Kelas , Pangkep: 8 Februari 2018. 
5
R1, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara di Ruang Tata Usaha, Pangkep: 8 Februari 
2018. 
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temannya, sopan, berkata jujur, dan selalu menekankan agar menjauhi perbuatan 
tercela. 
Ibu Raodiah mengatakan bahwa: 
“Peran guru sebagai pendidik dalam mengembangkan kecerdasan emosional 
dalam bidang keagamaan banyak program-program keagamaan yang yang 
dapat membantu memotivasi peserta didik untuk mengembangkan kecerdasan 
emosionalnya misalnya murojaah, membaca alquran sebelum memulai 
pelajaran, shalat dhuha dan menjenguk temannya ketika lagi sakit.”6 
Salah satu tugas seorang guru pendidikan agama Islam selain mengajar juga 
berperan sebagai pendidik bagi peserta didik utamanya dalam melaksanakan perintah 
agama guna dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik. Hal tersebut 
didukung oleh pendapat Ibu Sitti Ruhaini yang mengatakan bahwa: 
 “Hal yang saya lakukan dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta 
didik diantaranya yaitu mendidik peserta didik untuk menjalankan perintah 
agama Islam seperti melaksanakan sholat duhur secara berjamaah di mesjid 
sekolah, mendidik peserta didik untuk berakhlak baik kepada orang seperti 
empati, sopan, ramah, jujur dan saling tolong menolong, dan memberikan 
pelajaran tentang keagamaan untuk memperdalam keimanannya.”7 
Hal tersebut didukung oleh pendapat Bapak Kepala Sekolah yang mengatakan 
bahwa: 
“Dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik, berbagai macam 
cara yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam yang ada di SMP 
Negeri 1 Bungoro ini, misalnya melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan, 
pengajian di mushollah, lomba yang bernuansa keagamaan ketika sekolah 
mengadakan porseni, dan pesantren kilat. Selain kegiatan-kegiatan keagamaan 
tesebut, guru PAI yang ada di SMP Negeri 1 Bungoro ini juga sangat aktif 
dalam mengajar.”8 
Guru dalam mendidik peserta didik harus menanamkan nilai-nilai Islam di 
lingkungan sekolah sehingga guru mampu mengembangkan kecerdasan emosional 
                                                             
6
R2, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara di Ruang Kelas , Pangkep: 8 Februari 2018. 
7
R1, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara di Ruang Tata Usaha, Pangkep: 8 Februari 
2018. 
8
R3, Kepala Sekolah, Wawancara di Ruang Kepala Sekolah, Pangkep: 9 Februari 2018. 
56 
 
 
 
peserta didik. Untuk itu peran guru harus selalu mengarahkan peserta didik untuk 
shalat berjamaah di masjid ketika waktu duhur tiba, menyuruh membaca alquran 
sebelum memulai pelajaran, selalu mendidik siswa untuk berbuat baik sama 
temannya, sopan, berkata jujur, dan selalu menekankan agar menjauhi perbuatan 
tercela. 
Dalam membimbing dan mendidik pesrta didik, guru harus mampu mengelola 
kelas dengan baik agar peserta didik tambah bersemangat dalam belajar. Berdasarkan 
observasi, pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran di 
kelas, yaitu guru mengarahkan peserta didik untuk membersihkan ruangan sebelum 
pelajaran di mulai, membaca doa sebelum dan sesudah belajar, membaca surah-surah 
pendek sebelum memulai pelajaran. 
Ibu Raodiah mengatakan bahwa: 
„Ketika di dalam kelas guru harus bisa menanamkan nilai-nilai emosional  
kepada peserta didik seperti halnya membersihkan ruangan sebelum memulai 
pelajaran, membaca surah-surah pendek sebelum memulai pelajaran, 
memahami karakter peserta didik, menumbuhkan rasa percaya diri kepada 
peserta didik agar peserta didik semangat dalam belajar, dan pendidikpun harus 
semangat  dan aktif dalam mengajar serta menggunakan metode yang sesuai.”9 
Dalan proses pembelajaran, memang tidak bisa dipungkiri bahwa yang 
membuat peserta didik merasa nyaman dalam mengikuti pembelajaran salah satunya 
yaitu kebersihan kelas, namun selain kebersihan kelas, membaca doa baik sebelum 
memulai pelajaran ataupun setelah pembelajaran harus dilakukan agar ilmu yang 
didapat oleh peserta didik jadi berkah. Sebagaimana pendapat ibu Sitti Ruhaini yang 
mengatakan bahwa: 
 
                                                             
9
R2, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara di Ruang Kelas , Pangkep: 8 Februari 2018. 
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Hasil wawancara dengan ibu Sitti Ruhaini 
“Sebelum memulai pelajaran saya biasanya menyuruh siswa membersihkan 
kelas, membaca doa sebelum memulai pelajaran agar ilmu yang di terima oleh 
peserta didik mendapat berkah. Selain menyuruh membaca doa saya juga 
menyuruh peserta didik untuk menghafal atau membaca surah-surah pendek 
sebelum masuk di inti pembelajaran, dan melakukan pendekatan kepada peserta 
didik jika ada peserta didik yang bermasalah dengan kecerdasan 
emosionalnya.”10 
Dalam proses pembelajaran di kelas, pemilihan metode yang sesuai dengan 
materi juga berpengaruh terhadap pengembangan kecerdasan emosional peserta didik. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu Sitti Ruhaini. 
“Metode yang biasa saya gunakan dalam mengajarkan pendidikan agama Islam 
di kelas harus sesuai dengan materi, praktek jika materinya wudhu, kisah jika 
materinya sejarah Islam, keteladanan dan pembiasaan.”11 
Hasil wawancara dengan Ibu Raoidah. 
“Adapun metode yang saya gunakan dalam mengajarkan pendidikan agama 
Islam bermacam-macam, salah satunya ceramah, praktek, kisah, amsal, hadiah 
dan hukuman. Namun metode yang paling sering saya gunakan yaitu ceramah 
dan praktek dan dalam menggunakan metode tersebut haru di sesuaikan dengan 
materi.”12 
Kualitas dan kuantitas belajar siswa di dalam kelas bergantung pada banyak 
faktor, antara lain ialah guru, hubungan pribadi antara siswa di dalam kelas, serta 
kondisi umum dan suasana di dalam kelas. Oleh karena itu, guru harus 
memaksimalkan perannya dalam mengelola kelas, artinya guru harus 
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik dengan melaksanakan kegiatan 
ataupun program-program yang telah dibuat dalam proses pembelajaran. Misalnya, 
                                                             
10
R1, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara di Ruang Tata Usaha, Pangkep: 8 Februari 
2018. 
11
R1, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara di Ruang Tata Usaha, Pangkep: 8 Februari 
2018. 
12
R2, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara di Ruang Kelas, Pangkep: 8 Februari 2018. 
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yaitu guru mengarahkan peserta didik untuk membersihkan ruangan sebelum 
pelajaran di mulai, membaca doa sebelum dan sesudah belajar, membaca surah-surah 
pendek sebelum memulai pelajaran. 
Dalam proses belajar mengajar, terkadang ada peserta didik yang malas untuk 
mengikuti pelajaran. Jika hal tersebut terjadi maka guru harus memberikan motivasi 
kepada peserta didik agar lebih semangat dalam mengikuti pelajaran. Memberikan 
motivasi bukan hanya tugas dari guru PAI saja, tetapi semua guru diwajibkan ikut 
andil dalam memberikan motivasi kepada peserta didik, baik itu guru BK, maupun 
Kepala Sekolah. 
Kepala Sekolah mengatakan bahwa: 
“Memberikan motivasi peserta didik bukan hanya tugas dari guru pendidikan 
Islam saja, namun kepala sekolah juga turut berperan memberikan motivasi 
kepada peserta didik. Saya selaku kepala sekolah di sini selalu memotivasi 
peserta didik untuk mengedepankan sikap yang baik di hadapan orang lain, 
berbakti kepada orang tua dan guru.”13 
Adapun bentuk motivasi yang penulis temukan pada saat mengadakan 
observasi adalah guru pendidikan agama Islam menceritakan kisah-kisah rasul, kisah 
orang-orang sukses, memberikan pelajaran tentang membiasakan berperilaku terpuji, 
menghindari perilaku tercela, sering menyelipkan pesan-pesan moral seperti 
memberikan motivasi untuk saling tolong menolong, membiasakan berperilaku 
terpuji, menghindari perilaku tercela dan menghargai pendapat orang lain bersikap 
jujur, dan berbuat baik kepada orang lain. Hasil observasi dari peneliti didukung oleh 
hasil wawancara dengan guru pendidikan agama Islam yang ada di SMP Negeri 1 
Bungoro. 
 
                                                             
13
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Hasil wawancara dengan ibu Sitti Ruhaini 
“Dalam memotivasi peserta didik, saya menceritakan kisah-kisah Rasul, 
menceritakan biografi orang-orang sukses, dan menjadikan siswa yang 
berprestasi sebagai contoh untuk diteladani agar para peserta didik semakin 
tergugah hatinya untuk belajar.”14 
Namun selain menceritakan biografi orang sukses dan kisah Rasul, guru juga 
harus memotivasi peserta didik agar selalu berperilaku terpuji baik sesama teman, 
guru, maupun masyarakat, dan menjauhi perbuatan tercela, menanamkan nilai-nilai 
positif, dan memberikan semangat untuk memperdalam ilmu agama. Sebagaimana 
yang dikatakan oleh ibu Raodiah. 
 “Guru harus mampu menumbuhkan semangat pada diri sendiri terlebih dahulu 
dan menumbuhkan semangat kepada peserta didik, memberikan motivasi 
kepada peserta didik agar berperilaku terpuji, menjauhi perilaku tercela, 
menanamkan nilai-nilai positif, meningkatkan kepercayaan diri peserta didik, 
memberikan nasihat kepada siswa agar lebih optimis dan mempunyai harapan 
dalam hidupnya serta rajin mengikuti pembelajaran di kelas.”15 
Dengan adanya motivasi yang diberikan kepada peserta didik, itu akan 
mendorong semangat peserta didik untuk rajin mengikuti pelajaran. Motivasi yang di 
berikan dapat mengubah dirinya menjadi lebih baik lagi mengharga pendapat orang 
lain. 
 Agar proses pembelajaran lebih menarik, guru harus menyediakan media dan 
fasilitas yang dapat menarik minat peserta didik untuk lebh semangat dalam 
mengikuti pelajaran.  Beradasarkan hasil observasi, adapun media yang disediakan 
oleh guru pendidikan agama Islam pada saat mengajar yaitu buku paket, LKS, 
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R1, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara di Ruang Tata Usaha, Pangkep: 8 Februari 
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alquran, peralatan salat. Hasil observasi didukung oleh hasil wawancara dengan 
respinden. 
 Hasil wawancara dengan ibu Sitti Ruhaini 
“Sebelum memulai pelajaran guru harus menyediakan media pembelajaran dan 
memfasilitasi peserta didik untuk memudahkan peserta didik dalam belajar 
pendidikan agama Islam. Misalnya, alquran dan buku pendukung.”16 
Hasil wawancara dengan ibu Raodiah 
“Saya selaku guru pendidikan agama Islam selalu menyediakan apa yang 
diperlukan peserta didik dlam proses pembelajaran pendidikan agama islam. 
Misanya buku paket, LKS, menyediakan peralatan shalat ketika ada praktek 
shalat, menyediakan alquran setiap mengajar untuk dibaca siswa baik praktek 
maupun untuk dibaca sebelum memulai pelajaran.”17 
Pendapat dari Ibu Sitti Ruhaini dan Ibu Raodiah didukung oleh pendapat Pak 
Kepala Sekolah yang mengatakan bahwa: 
Hasi wawancara dengan Pak Kepala Sekolah. 
“Dalam menunjang pembelajaran pendidikan agama Islam, kami memfasilitasi 
alquran, dan buku pendukung yang disediakan di perpustakaan yang dapat 
digunakan peserta didik dalam proses pembelajaran. Selain alquran dan buku, 
kami juga menyediakan peralatan sholat yang di simpan di musolah untuk 
dipergunakan oleh peserta didik dalam praktek shalat”.18 
Media dan fasilitas memang salah satu faktor kesuksesan guru dalam 
menyampaikan pembelajaran agar tujuan dari pembelajaran tercapai. Lingkungan 
belajar yang tidak menyenangkan, suasana ruang kelas yang pengap, meja dan kursi 
yang berantakan, dan fasilitas belajar yang kurang tersedia menyebabkan peserta 
didik malas belajar. Oleh karena itu sudah menjadi tugas guru pendidikan agama 
Islam untuk menyediakan fasilitas misalnya alquran, buku paket, LKS, alat praktek 
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yang diperlukan dalam belajar mata pelajaran gama Islam sehingga akan tercipta 
lingkungan belajar yang menyenangkan bagi peserta didik. 
Dalam proses pembelajaran, ada tujuan yang dicapai. Untuk mengetahui 
apakah tujuan tersebut tercapai atau tidak, maka guru harus melakukan evaluasi. 
Berdasarkan hasil observasi, peneliti melihat bahwa guru mengevaluasi siwa dengan 
cara memberikan soal atau pertanyaan setelah pembelajaran berlangsung, 
memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah, memberikan ulangan, dan melakukan 
remedial jika nilai yang didapat dalam ulangan belum mencapai standar. Hal tersebut 
didukung oleh pendapat ibu Raodiah yang mengatakan bahwa: 
 “Dalam mengevaluasi peserta didik, saya memberikan  tugas setelah 
pembelajaran selesai, memberikan ulangan baik itu harian maupun semester, 
melakukan remedial bagi peserta didik yang belum mencapai nilai standar,  
mengawasi siswa saat shalat berjamaah, memperbaiki cara mengaji siswa dan 
mengawasi siswa pada kegiatan ekstrakuriuler.”19 
 Hasil wawancara dengan ibu Sitti Ruhaini 
“Dalam hal mengembangkan ke cerdasan emosional peserta didik, peran kami 
sebagai evaluator yaitu mebmberi apresiasi kepada anak bila sedang melakukan 
yang berhubungan dengan kecerdasan emosionalnya terutama dala akhlaknya 
kemudian memperbaiki jika peserta didik melakukan kesalahan.”20 
Adapun jenis hukuman yang diberikan kepada peserta didik ketika membuat 
kesalahan tergantung dari besarnya kesalahan tersebut. Hal tersebut didukung oleh 
pendapat Ibu Raodiah yang mengatakan bahwa: 
“Bagi peserta didik yang sampai melakukan kesalahan atau pelanggaran 
berulang-ulang biasanya peserta didik diberikan hukuman berupaya pernyataan 
untuk tidak mengulangi lagi perbuatannya bahkan terkadang kami dari pihak 
guru bekerja sama dengan guru BK bila kesalahan dan pelanggarannya cukup 
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berat misalnya berkelahi, dan merokok didalam jam pelajaran baik di dalam 
kelas maupun di luar kelas biasanya kami mengundang orang tua pesertadidik 
ataukah diadakan kunjungan rumah.”21 
 Hasil wawancara dengan Ibu Sitti Ruhaini. 
“Dalam memberikan hukuman kepada peserta didik, saya selalu berusaha untuk 
memberikan hukuman yang mendidik tidak ada kontak fisik, misalnya memberi 
hafalan, surat pernyataan, menyuruh berjanji untuk tidak mengulanginya 
lagi.”22 
Dalam mengevaluasi peserta didik, guru dituntut untuk menjadi evaluator 
yang baik dan jujur dalam memberikan penilaian terhadap anak didik, guru tidak 
hanya menilai dari satu aspek tapi juga dari aspek lainnya. Selain jujur dalam 
memberikan penilaian, guru juga harus memberikan apresiasi kepada peserta didik 
apabila ada peserta didik yang melakukan hal-hal yang positif dan menasehati peserta 
didik apabila melakukan kesalahan. Sebagaimana penuturan ibu Sitti Ruhaini. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara antara peneliti dengan responden 
mengenai peran guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan kecerdasan 
emosional peserta didik di SMP Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep. Maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa peran guru pendidikan agama Islam dalam 
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik di SMP Negeri 1 Bungoro Kab. 
Pangkep yaitu guru sebagai pembimbing, guru sebagai pendidik, guru 
sebagaipengelola kelas, guru sebagai motivator, guru sebagai mediator dan fasilitator, 
dan guru sebagai evaluator. 
1. Peran sebagai pembimbing. 
Guru Sebagai Pembimbing, yaitu memberikan bimbingan dengan cara 
memperagakan dan memberikan pemahaman adab terlebih dahulu kepada peserta 
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didik dan melakukan bimbingan langsung maupun tidak langsung. Bimbingan 
tersebut sangat efektif membantu peserta didik untuk mengatasi masalah yang dia 
hadapi, baik masalah yang berkaitan dengan pelajaran, maupun masalah dari luar 
sekolah. Sehingga setelah masalah yang ia hadapi dapat diatasi membuat dia dapat 
konsentrasi pada pelajarannya. 
2. Peran sebagai pendidik. 
Sebagai pendidik, guru pendidikan agama Islam selalu mengarahkan peserta 
didik untuk shalat berjamaah di masjid ketika waktu duhur tiba, menyuruh 
membaca alquran sebelum memulai pelajaran, selalu mendidik siswa untuk 
berbuat baik sama temannya, sopan, berkata jujur, dan selalu menekankan agar 
menjauhi perbuatan tercela. 
3. Peran sebagai pengelola kelas. 
Kualitas dan kuantitas belajar siswa di dalam kelas bergantung pada banyak 
faktor, antara lain ialah guru, hubungan pribadi antara siswa di dalam kelas, serta 
kondisi umum dan suasana di dalam kelas. Oleh karena itu, guru harus 
memaksimalkan perannya sebagai pengelola kelas, artinya guru harus 
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik dengan melaksanakan 
kegiatan ataupun program-program yang telah dibuat dalam proses pembelajaran. 
Misalnya, yaitu guru mengarahkan peserta didik untuk membersihkan ruangan 
sebelum pelajaran di mulai, membaca doa sebelum dan sesudah belajar, membaca 
surah-surah pendek sebelum memulai pelajaran. 
4. Peran sebagai motivator. 
 Guru pendidikan agama Islam memotivasi peserta didik dengan cara 
menceritakan kisah-kisah rasul, kisah orang-orang sukses, memberikan pelajaran 
64 
 
 
 
tentang membiasakan berperilaku terpuji, menghindari perilaku tercela, sering 
menyelipkan pesan-pesan moral seperti memberikan motivasi untuk saling tolong 
menolong, membiasakan berperilaku terpuji, menghindari perilaku tercela dan 
menghargai pendapat orang lain bersikap jujur, dan berbuat baik kepada orang 
lain. 
5. Peran sebagai mediator dan fasilitator. 
Sebagai mediator guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman 
yang cukup tentang media pendidikan karena media pendidikan merupakan alat 
komunikasi untuk lebih mengefektifkan proses belajar mengajar. Sebagai 
fasilitator, guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang memungkinkan 
kemudahan kegiatan belajar peserta didik. Misalnya alquran, buku paket, LKS, 
alat praktek yang diperlukan dalam belajar mata pelajaran pendidikan gama Islam 
sehingga akan tercipta lingkungan belajar yang menyenangkan bagi peserta didik. 
6. Peran sebagai sebagai evaluator. 
Evaluator yaitu mengevaluasi hasil belajar peserta didik sehingga menjadi 
tolak ukur keberhasilan proses pembalajaran. Buat peserta didik, evaluasi dapat 
menjadi motivasi untuk belajar baik evaluasi yang dilakukan guru dalam bentuk 
tulisan maupun lisan. Adapun bentuk evaluasi guru pendidikan agama Islam 
terhadap peserta didik di SMP Negeri 1 Bungoro yaitu dengan cara memberikan 
soal atau pertanyaan setelah pembelajaran berlangsung, memberikan tugas untuk 
dikerjakan di rumah, memberikan ulangan, melakukan remedial jika nilai yang 
didapat dalam ulangan belum mencapai standar dan memberikan apresiasi kepada 
peserta didik apabila ada peserta didik yang melakukan hal-hal yang positif dan 
menasehati peserta didik apabila melakukan kesalahan. 
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Hasil penelitian tersebut didukung oleh pendapat  Moh. Uzer Usman yang 
mengatakan bahwa banyak peranan yang diperlukan dari guru antara lain: 
1. Guru sebagai pembimbing 
Peran guru sebagai pembimbing sangat dipentingkan kehadirannya di sekolah. 
Karena gurulah yang akan membimbing anak didik menjadi manusia dewasa 
susila yang cakap.Tanpa bimbingan, anak didik akan mengalami kesulitan dalam 
menghadapi perkembangan dirinya. Kekurangmampuan anak menyebabkan lebih 
banyak bergantung pada bantuan guru. Tetapi semakin dewasa, ketergantungan 
anak didik semakin berkurang. Jadi, bagaimanapun jugabimbingan dari guru 
sangat diperlukan pada saat anak didik belum mampu berdiri sendiri (mandiri). 
2. Guru sebagai pengelola kelas 
Dalam peranannya sebagai pengelola kelas (learning manager), guru hendak-
nya mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar serta merupakan aspek 
dari lingkungan sekolah yang perlu diorganisasi. Lingkungan dini diatur dan 
diawasi agar kegitan-kegiatan belajar terarah kepada tujuan-tujuan pendidikan. 
Pengawasan terhadap belajar lingkungan itu turut menentukan sejauh mana 
lingkungan tersebut menjadi lingkungan belajar yang baik. Lingkungan yang baik 
ialah yang bersifat menantang dan merangsang siswa untuk belajar, memberikan 
rasa aman dan kepuasan dalam mencapai tujuan. 
3. Guru sebagai mediator dan fasilitator  
 Sebagai mediator guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman 
yang cukup tentang media pendidikan karena media pendidikan merupakan alat 
komunikasi untuk lebih mengefektifkan proses belajar mengajar. Dengan 
demikian media pendidikan merupakan dasar yang sangat diperlukan yang bersifat 
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melengkapi dan merupakan bagian integral demi berhasilnya proses pendidikan 
dan pengajaran di sekolah.  
4. Guru sebagai evaluator 
Setiap jenis pendidikan atau bentuk pendidikan pada waktu-waktu tertentu 
selama satu periode pendidikan orang selalu mengadakan evaluasi, artinya pada 
waktu-waktu tertentu selama satu periode pendidikan selalu mengadakan penilaian 
terhadap hasil yang telah dicapai, baik oleh pihak terdidik maupun oleh pendidik. 
Demikian pula dalam satu kali proses belajar-mengajar guru hendaknya menjadi 
seorang evaluator yang baik. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
tujuan yang telah dirumuskan itu tercapai atau belum, dan apakah materi yang di-
ajarkan sudah cukup tepat. Semua pertanyaan tersebut akan dapat dijawab melalui 
kegiatan evaluasi atau penilaian.
23
 
C. Faktor Pendukung Guru Pendidikan Agama Islam dalan Mengembangkan 
Kecerdasan Emosional Peserta Didik di SMP Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep. 
Kesuksesan guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik 
di sekolah tentu tidak terlepas dari faktor yang mendukung. Berikut adalah faktor 
yang mendukung guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta ddik di 
sekolah. 
Hasil wawancara dengan ibu Sitti Ruhaini 
Dalam mengembangkan kecerdasan emosional, ada beberapa faktor yang 
mendukung yaitu: 
1. Adanya kerja sama dan dukungan dari guru yang lain, misalnya dari guru-
guru yang lain dan kepala sekolah memberi dukungan ketika ada kegiatan 
yang berhubungan dengan keagamaan, misalnya memperingati maluid nabi, 
porsenda. 
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2. Sarana dan prasarana yg dipersiapkan oleh sekolah, misanya musholah yang 
sering di tempati peserta didik untuk shalat dhuha dan shalat duhur 
berjamaah. 
3. Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah. Misalnya, bimbingan buta 
huruf quran, pesantren kilat.
24
 
Hasil wawancara dengan ibu Raodiah. 
“Adapun faktor pendukung kami sebagai guru dalam mengembangkan 
kecerdasan emosional peserta didik yaitu, kompetensi yang dimiliki oleh guru, 
kemauan peserta didik, sarana dan prasarana, kebijakan pimpinan sekolah yang 
mendukung pelaksanaan program, dan partisipasi aktif dari masyarakat 
terhadap kegiatan sekolah.”25 
Pendapat Ibu Sitti Ruhaini dan Ibu Raodiah didukung oleh pendapat Kepala 
Sekolah yang mangatakan bahwa: 
“Dalam membantu mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik, saya 
sebagai kepala sekolah selalu mengadakan kerja sama dengan guru pendidikan 
agama Islam, menyarankan kepada semua guru yang ada di SMP Negeri 1 
Bungoro untuk melakukan kerja sama, baik dari guru PAI itu sendiri, guru BK, 
maupun guru mata pelajaran yang lain, misalnya ketika guru PAI absen 
mengajar maka saya suruh guru BK untuk mengisi waktu kosong tersebut, 
karena mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik bukan hanya 
tanggung jawab guru PAI semata namun tanggung jawab bersama.”26 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pendidikan agama Islam, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor pendukung guru pendidikan agama Islam 
dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik yaitu, sebagai berikut: 
1. Adanya dukungan dan kerja sama dengan guru yang lain, baik dari guru mata 
pelajaran yang lain, guru Bimbingan dan Konseling, maupun dari kepala 
sekolah. 
Dukungan yang dimaksud yaitu, dukungan dari guru mata pelajaran yang lain, 
guru Bk, maupun dari kepala sekolah. Adanya kerja sama antar guru, merupakan 
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suatu cara yang tepat dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik, 
karena dalam dunia pendidikan perlu kerja sama yang baik untuk mengembangkan 
potensi peserta didik, misalnya dalam proses pengajaran terkadang salah seorang guru 
tidak masuk mengajar maka guru yang lain bisa menggantikan guru yang tidak hadir 
atau dalam proses penyelesaian masalah yang dialami peserta didik maka perlu kerja 
sama yang baik untuk bisa menyelesaikan masalah tersebut. 
Dukungan tersebut merupakan faktor pendukung yang sangat penting, karena 
dukungan dari personil lain sangat efektif untuk mengembangkan kecerdasan 
emosional peserta didik. 
2. Sarana dan prasarana yang memadai. 
Sarana dan prasarana di SMP Negeri 1 Bungoro sudah mendukung baik 
dalam proses belajar mengajar, kegiatan di lingkungan sekolah maupun dalam 
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik. Sehingga sangat membantuk 
guru atau peserta didik dalam melakukan aktivitasnya di lingkungan sekolah. 
3. Kegiatan Ekstrakurikuler. 
Ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Bungoro baik itu bersifat keagamaan 
ataupun tidak merupakan suatu kegiatan di luar jam pelajaran yang sangat bagus di 
ikuti oleh peserta didik karena sangat membantu dalam mengembangkan kecerdasan 
dan keahlian yang dimiliki oleh peserta didik, kemudian mengajari peserta didik 
untuk bisa mandiri, mendapatkan teman baru, mendapatkan pengalaman baru dan 
bisa bersosialisasi dengan orang banyak. Kemudian  banyak kegiatan yang diberikan 
oleh pihak sekolah yang sangat membantu peseta didik dalam mengembangkan 
kecerdasan emosionalnya. 
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4. Kompetensi yang dimiliki oleh guru. 
Dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik, guru harus 
memiliki kompetensi atau kemampuan, kemampuan yang di maksud yaitu 
kemampuan dalam mengelola pembelajaran, kecakapan pribadi, kemampuan 
menguasai materi, kemampuan berhubungan sosial, dan kemampuan memimpin. 
Tanpa kemampuan tersebut guru akan sangat susah dalam mengembangkan 
kecerdasan emosional peserta didik. 
D. Faktor Penghambat Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan 
Kecerdasan Emosional Peserta Didik di SMP Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep.  
 Adapun faktor penghambat guru pendidikan agama Islam dalam 
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik yaitu sebagai berikut: 
Ibu Sitti Ruhaini mengatakan bahwa: 
“faktor penghambat kami sebagai guru pendidikan agama Islam dalam 
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik yaitu kurangnya minat 
peserta didik dalam mengikuti kegiatan keagamaan, misalnya dalam kegiatan 
porseni sangat sedikit siswa yang mendaftaran diri untuk mengikuti lomba 
ceramah, adzan, MTQ dan lomba yang berbau agama. Selain minat siswa yang 
kurang faktor yang lain yaitu dukungan orang tua. Misalnya pesantern kilat, 
terkadang orang tua tidak terlalu mendukung anak untuk mengikuti kegiatan 
tersebut dengan alasan jarak yang jauh dari rumah kesekolah.”27 
Hasil wawancara dengan Ibu Raodiah. 
“Salah satu faktor penghambat kami sebagai guru pendidikan agama Islam 
dalam mengembangkan kecerdasan emosiona pserta didik yaitu, terbatasnya 
waktu pertemuan interaksi antara peserta didik dan guru sehingga fungsi guru 
tidak dapat semaksimal mungkin dalam memantau perkembangan peserta didik 
itu sendiri, termasuk dalam perkembangan kecerdasan emosional peserta didik. 
Dalam menyampaikan materi pelajaran kita terpacu oleh waktu yang terbatas 
sehingga kadang kurang efektif dan bahkan kita tidak bias mencapai semua 
tujuan pembelajaran yang sudah di targetkan. peserta didik tidak mentaati tata 
tertib di sekolah, dan tuntutan nilai. Karena patokan nilai yang telah menjadi 
patokan utama dalam ujian membuat para guru secara tidak langsung 
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memproritaskan pada kecerdasan intelektual dari pada kecerdasan emosional 
peserta didik.”28 
Pendapat Ibu Sitti Ruhaini dan Ibu Raodiah didukung oleh pendapat Kepala 
Sekolah yang mangatakan bahwa: 
 “Adapun kendala yang dialami guru pendidikan Agama Islam dalam 
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik yaitu kurangnya 
kesadaran orang tua dalam memberikan pengawasan dan bimbingan, 
terbatasnya waktu dalam proses pembelajaran, dan peserta didik sering 
melanggar tata tertib sekolah.”29 
 Berdasarkan hasil wawancara diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa 
dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik, masih ada beberapa 
penghambat guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik yaitu: 
1. Kurangnya minat peserta didik dalam mengikuti kegiatan keagamaan. 
Nasib suatu kaum tidak akan berubah jika bukan dia sendiri yang 
merubahnya. Kalimat inilah yang sangat cocok untuk menggambarkan faktor 
pengahmbat tersebut. Karena sebaik apapun usaha, kegiatan, ataupun program-
program yang dilakukan oleh guru untuk mengembangkan kecerdasan emosional 
peserta didik jika minat peserta didik memang kurang untuk mengikuti kegiatan 
tersebut sanagat percuma. Misalnya kurangnya minat dalam mengikuti kegiatan 
keagamaan. 
2. Kurangnya dukungan dari orang tua. 
Dukungan yang kurang dari orang orang tua salah satu faktor yang sangat 
menghambat guru  pendidikan agama Islam dalam mengembangkan kecerdasan 
emosional peserta didik, misalnya orang tua melarang anaknya untuk mengikuti 
                                                             
28
R2, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara di Ruang Kelas , Pangkep: 8 Februari 2018. 
29
R3,  Kepala Sekolah, Wawancara di Ruang Kepala Sekolah, Pangkep: 9 Februari 2018. 
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kegiataan keagamaan yang diadakan sekolah seperti pesantren kilat dan kegiatan 
lainya. 
3. Terbatasnya waktu pertemuan dalam proses pembelajaran. 
Terbatasnya waktu pertemuan dalam proses pembelajaran menyebabkan guru 
susah untuk mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik karena waktu yang 
diberikan kurang cukup sehingga guru kadang fokus untuk menyampaikan materi  
yang di ajarkan saja karena guru juga harus dapat memanfatkan waktu yang ada agar 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dapat terwujud. 
4. Peserta didik tidak menaati tata tertib di sekolah. 
Tata tertib yang sering dilanggar oleh peserta didik membuat guru sulit untuk 
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik di SMP Negeri 1 Bungoro. Tata 
tertib yang dimaksud yaitu kedisiplinan, kerapian dalam berpakaian dan aturan-aturan 
didalam proses pembelajaran 
5. Tuntutan nilai.  
Tuntutan nilai merupakan suatu permasalahan terjadi dalam proses belajar 
mengajar. Sebagian guru hanya fokus untuk membuat peserta didik dapat memenuhi 
target dari nilai yang sudah ditentukan. 
Pada proses pembelajaran terkadang masih banyak guru yang hanya 
memprioritaskan kecerdasan intelektual saja ketimbang kecerdasan emosional peserta 
didik.  Sehingga yang perlu kita perhatikan adalah bagaimana peran guru dalam 
mengembangkan kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional peserta didik. 
Karena peneliti melihat lebih banyak guru yang mementingkan kecerdasan intelektual 
saja dibandingkan kecerdasan emsoional yang hanya beberapa guru saja yang 
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mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik sehingga perlunya kerja sama 
antar guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik. 
Setiap hambatan pasti mempunyai solusi. Adapun solusi yang tepat untuk 
mengatasi faktor-faktor yang menghambat guru dalam mengembangkan kecerdasan 
emosional peserta didik di SMP Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep yaitu: 
a.. Melakukan pendekatan secara individu kepada peserta didik yang kurang memilki 
minat dalam mengikuti kegiatan keagamaan di sekolah dan memberikan 
pemahaman bahwa kegiatan keagamaan yang kurang diminati tersebut sangat 
memberikan efek positif dalam kecerdasan peserta didik, baik itu kecerdasan 
emosinal maupun kecerdasan intelektual. 
b. Dengan terbatasnya waktu yang dimiliki guru pendidikan agama Islam dalam 
mengajar, maka guru harus pintar mengelola pembelajaran, menggunakan metode 
yang sesuai dengan materi, menyampaikan materi pelajaran dengan singkat dan 
jelas agar mudah dipahami oleh peserta didik. 
c. Memberikan sanksi yang berat tapi mendidik bagi peserta didik yang sering 
melanggar tata tertib baik di dalam kelas maupun di luar kelas sebagai efek jera 
agar peserta didik tidak melanggarnya lagi. Misalnya memberikan tugas atau 
hafalan surah yang panjang, karena menghafal adalah suatu pekerjaan yang cukup 
berat bagi pseserta didik namun sanksi tersebut sangat mendidik dibanding 
hukuman fisik. 
d. Dalam memberikan pengajaran, guru tidak boleh berpatokan pada rana kognitif 
saja atau kecerdasan intlektual, namun juga harus menyentuh rana afektif dan 
psikomotorik atau kecerdasan emosional peserta didk. Karena percuma saja jika 
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peserta didik lulus dengan nilai yang bagus namun mempunyai moral, akhlak dan 
sikap yang kurang terpuji. 
Peran guru pendidikan agama Islam merupakan suatu pondasi dalam 
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik. Peran guru sebagai 
pembimbing, pendidik, pengelola kelas, motivator, mediator dan faslitator, dan 
sebagai evaluator diharapkan mampu mengembangkan kecerdasan emosional peserta 
didik semakin lebih baik lagi, ditambah dukungan dari guru-guru yang lain, kepala 
sekolah maupun guru Bimbingan dan Konseling. Dengan melihat peran guru 
pendidikan agama Islam dalam melaksanakan rangkaian kegiatan-kegiatan 
pengajaran pendidikan agama Islam   yang diberikan kepada peserta didik, 
diharapkan peserta didik mampu memahami dan mengimplementasikan apa yang 
telah diberikan, baik ketika belajar di sekolah, sesudah jam pelajaran 
(ekstrakurikuler) maupun diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian-uraian pada bab sebelumnya, maka pada bab ini penulis 
akan mengemukakan  kesimpulan yaitu sebagai berikut: 
1. Ada beberapa peran yang dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam 
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik di SMP Negeri 1 
Bungoro. Peran tersebut terdiri dari peran sebagai pembimbing, pendidik, 
pengelola kelas, motivator, mediator, fasilitator, dan sebagai evaluator. Peran 
guru pendidikan agama Islam yang telah disebutkan diharapkan mampu 
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik, meliputi kemampuan 
mengelola emosi, mengenal emosi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, 
berempati, dan  berhubungan dengan orang lain. 
2. Faktor pendukung guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan 
kecerdasan emosional peserta didik di SMP Negeri 1 Bungoro yaitu: 
a) Adanya kerja sama dan dukungan dari guru yang lain. 
b) Sarana dan prasarana yang memmadai. 
c) Kegiatan Ekstrakurikuler. 
d) Kompetensi yang dimiliki oleh guru. 
3. Faktor penghambat guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan 
kecerdasan emosional peserta didik di SMP Negeri 1 Bungoro yaitu: 
a) Kurangnya minat peserta didik dalam mengikuti kegiatan keagamaan. 
b) Kurangnya dukungan dari orang tua. 
c) Terbatasnya waktu pertemuan dalam proses pembelajaran. 
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d) Peserta didik tidak menaati tata tertib di sekolah, dan  
e) Tuntutan nilai. 
B. Implikasi Penelitian 
Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini penulis 
akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai sekaligus 
sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini yaitu sebagai berikut: 
1. Penelitian mengenai kecerdasan emosional merupakan hal yang lama akan 
tetapi pada lembaga pendidikan, sekolah lebih menekankan kecerdasan 
intelektual (IQ), padahal kecerdasan emosional lebih penting dari pada 
kecerdasan intelektual dalam memberikan kontribusi terhadap kesuksesan 
seseorang, oleh sebab itu guru perlu memahami kecerdasan emosional agar 
mampu menerapkan kepada peserta didik, karena peran guru pendidikan agama 
Islam sangat penting dalam proses pengembangan kecerdasan emosional 
peserta didik. 
2. Peran guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan kecerdasan 
emosional peserta didik di SMP Negeri 1 Bungoro, hendaknya dilakukan secara 
berkelanjutan dalam proses pembelajaran. Hal ini perlu dilakukan agar 
kecerdasan emosional mampu berkembang secara maksimal dan sangat 
bermanfaat bagi peserta didik dalam hal  mengatur emosinya, perilakunya dan 
moral peserta didik. Guru harus mampu memberikan teladan yang baik bagi 
peserta didik, mendidik peserta didik dan mampu mentrasfer pengetahuan, 
nilai-nilai budi pekerti yang baik dan membentuk pribadi peserta didik yang 
berakhlak mulia.   
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Responden 
1. Nama   : H. Sitti Ruhaini, BA. (Responden 1) 
Pekerjaan   : Guru Pendidikan Agama Islam 
Umur   : 43 Tahun 
Hari/ Tanggal  : Kamis  08-02-2018 
Tempat   : Ruang TU (Tata Usaha) 
Waktu   : 09:20- 10:10 
 
2. Nama   : Raodiah, S.Pd. 
Pekerjaan   : Guru Pendidikan Agama Islam (Responden 2) 
Umur   : 38 Tahun 
Hari/ Tanggal  : Kamis 08- 02-2017 
Tempat   : Ruang Kelas 
Waktu   :10:30-11:25 
 
3. Nama   : Dahlan, S.Pd. 
Pekerjaan   : Kepala Sekolah (Responden 3) 
Umur   : 45 tahun 
Hari/ Tanggal  : Jumat 09- 02-2018 
Tempat   : Ruang Kepala Sekolah 
Waktu   : 10:15-11:20 
 
 
 
 
 
Nama   : Ibrahim 
Nim   : 20100113117 
Jurusan  : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul :”Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan 
Kecerdasan Emosional Peserta Didik di SMP Negeri 1 Bungoro 
Kab. Pangkep” 
 
Pedoman Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam 
1. Bagaimana peran Bapak/Ibu sebagai pembimbimng dalam megembangkan 
kecerdasan emosional peserta didik? 
2. Bagaimana peran Bapak/Ibu sebagai pendidik dalam megembangkan kecerdasan 
emosional peserta didik? 
3. Bagaimana peran Bapak/Ibu sebagai pengelola kelas dalam megembangkan 
kecerdasan emosional peserta didik? 
4. Bagaimana peran Bapak/Ibu sebagai motivator dalam megembangkan kecerdasan 
emosional peserta didik? 
5. Bagaimana peran Bapak/Ibu sebagai mediator dan fasilitator dalam megembangkan 
kecerdasan emosional peserta didik? 
6. Bagaimana peran Bapak/Ibu sebagai evaluator dalam megembangkan kecerdasan 
emosional peserta didik? 
7. Metode apa yang Bapak/Ibu gunakan dalam mengembangkan kecerdasan emosional 
peserta didik? 
8. Pendekatan apa yang Bapak/Ibu lakukan dalam meningkatkan kecerdasan emosional 
peserta didik? 
9. Masalah apa yang sering terjadi pada peserta didik mengenai kecerdasan 
emosionalnya (mengelola emosi, mengenali emosi sendiri dan emosi orang lain, 
empati, motivasi diri, dan dalam berhubungan dengan orang lain)? 
10. Jenis hukuman apa saja yang Bapak/Ibu berikan kepada peserta didik untuk 
mengubah sikapnya menjadi lebih baik dan bisa mengembangkan kecerdasan 
emosional peserta didik? 
11. Apa saja faktor yang mendukung Bapak/Ibu sebagai guru Pendidikan Agama Islam 
dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik? 
12. Apa saja faktor yang menghambat Bapak/Ibu sebagai guru Pendidikan Agama Islam 
dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik? 
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Nim   : 20100113117 
Jurusan  : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul :”Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan 
Kecerdasan Emosional Peserta Didik di SMP Negeri 1 Bungoro 
Kab. Pangkep” 
 
Pedoman Wawancara dengan Kepala Sekolah 
1. Bagaimana pendapat bapak tentang peran yang dilakukan oleh guru pendidikan 
agama Islam dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik? 
2. Bagaimana peran bapak sebagai kepala sekolah untuk membantu guru pendidikan 
agama Islam dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik? 
3. Sebagai kepala sekolah bagaimana cara bapak memberikan motivasi peserta didik? 
4. Apa fasilitas yang disediakan oleh sekolah untuk membantu guru pendidikan agama 
Islam dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik.? 
5. Apa kendala yang dihadapi guru pendidikan agama Islam yang ada di SMP Negeri 1 
Bungoro dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama   : Ibrahim 
Nim   : 20100113117 
Jurusan  : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul :”Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan 
Kecerdasan Emosional Peserta Didik di SMP Negeri 1 Bungoro 
Kab. Pangkep” 
Pedoman Observasi 
No Aspek Penilaian Ya Tidak 
1 2 3 4 
1 Guru menyediakan media yang dapat digunakan peserta 
didik dalam proses pembelajaran. 
  
2 
 
Guru menginstruksikan Peserta didik membersihkan 
ruangan sebelum memulai pemelajaran. 
  
3 Guru menginstruksikan Peserta didik membaca doa 
kemudian dilanjutkan membaca Al-Qur‟an sebelum 
memulai pelajaran. 
  
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai. 
  
5 Guru memberikan motivasi kepada peserta didik, agar 
peserta didik semangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
  
6 Guru membimbing peserta didik untuk selalu menjalakan 
perintah agama. 
  
7 Guru mengajarkan peserta didik untuk selalu menghormati 
guru, dan orang tua. 
  
8 Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan jelas dan 
mudah dipahami peserta didik. 
  
9 Guru memberikan kesempatan untuk bertanya kepada 
peserta didik Selama proses pembelajaran 
  
10 Apabila ada peserta didik bertanya, Guru memberikan 
jawaban dengan jelas dan memuaskan. 
  
11 Guru menggunakan metode yang sesuai dengan materi 
pembelajaran. 
  
12 Guru melakukan pendekatan kepada peserta didik selama 
proses pembelajaran 
  
13 Guru memberikan contoh etika yang baik kepada peserta 
didik baik sikap maupun perkataan. 
  
14 Guru menegur dan memberikan hukuman apabila peserta 
didik melanggar tata tertib 
  
15 Guru mmberikan hadiah ataupun penghargaan bagi 
peserta didik yang menunjukkan nila-nilai positif dan aktif 
dalam kelas.  
  
16 Selama pembelajaran berlangsung guru tidak hanya 
berada pada posisi tertentu tetapi bergerak secara dinamis 
di dalam kelas 
  
17 Apaila ada peserta didik membutuhkan bantuan. Guru 
langsung bergerak dan menghampiri peserta didik untuk 
  
memberikan solusi. 
18 Selama pembelajaran berlangsung Guru memberikan 
penguatan kepada peserta didik dengan cara yang positif 
  
19 Guru memberikan kata-kata motivasi dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran 
  
20 Media pembelajaran di dalam pelaksanaan pembelajaran 
digunakan secara efektif 
  
21 Guru selalu bersikap terbuka dan tidak menganggap 
negative apabila siswa melakukan kesalahan dalam proses 
belajarnya. 
  
22 Guru bersikap netral terhadap semua peserta didik, adil 
dalam memberikan nilai terhadap peserta didik. 
  
23 Guru membuat simpulan tentang materi ajar   
24 Guru mengadakan evaluasi    
25 Guru memberikan penguatan dan memberikan motivasi 
kepada kepada peserta didik 
  
26 Bersama-sama menutup pembelajaran dengan do‟a dan 
salam 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
A. Wawancara dengan Ibu Sitti Ruhaini, BA. (Guru Pendidikan Agama Islam SMP 
Negeri 1 Bungoro) 
Ibrahim : Bagaimana peran Bapak/Ibu sebagai pembimbing dalam megembangkan 
kecerdasan emosional peserta didik? 
Guru PAI : “Bimbingan yang saya berikan kepada peserta didik yang mengalami 
masalah yaitu bimbingan langsung dan bimbingan tidak langsung. bimbingan 
langsung seperti memanggil peserta didik yang bermasalah ke ruang guru dan 
menyuruh peserta didik untuk menceritaka masalah  yang sedang dihadapi. 
Sedangkan bimbingan tidak langsung yaitu  membuat absen tersendiri bagi 
peserta didik yang bermasalah untuk melihat apakah peserta didik tersebut 
bisa berubah atau tidak.” 
Ibrahim : Bagaimana peran Bapak/Ibu sebagai pendidik dalam megembangkan 
kecerdasan emosional peserta didik? 
Guru PAI :“Dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik sebagai 
pendidik, kami mempunyai program keagamaan dan program sosial yang 
dapat membantu siswa untuk meningkatkan kecerdasan emosionalnya dalam 
aspek membina hubungan dengan orang lain dan empatiti, misalnya murojaah 
alquran, shalat duhur berjamaah di masjid, kegiatan ekstrakurikuler, program 
buku absen shalat di rumah, pesantren kilat, bantuan korban bencana (baksos), 
dan menjenguk teman bagi yg sakit”. 
Ibrahim : Bagaimana peran Bapak/Ibu sebagai pengelola kelas dalam megembangkan 
kecerdasan emosional peserta didik? 
Guru PAI : “Sebelum memulai pelajaran saya biasanya menyuruh siswa membersihkan 
kelas, membaca doa sebelum memulai pelajaran agar ilmu yang di terima oleh 
peserta didik mendapat berkah. Selain menyuruh membaca doa saya juga 
menyuruh peserta didik untuk menghafal atau membaca surah-surah pendek 
sebelum masuk di inti pembelajaran, dan melakukan pendekatan kepada 
peserta didik jika ada peserta didik yang bermasalah dengan kecerdasan 
emosionalnya.” 
Ibrahim : Bagaimana peran Bapak/Ibu sebagai motivator dalam megembangkan 
kecerdasan emosional peserta didik? 
Guru PAI : “Dalam memotivasi peserta didik, saya menceritakan kisah-kisah Rasul, 
menceritakan biografi orang-orang sukses, dan menjadikan siswa yang 
berprestasi sebagai contoh untuk diteladani agar para peserta didik semakin 
tergugah hatinya untuk belajar.” 
Ibrahim : Bagaimana peran Bapak/Ibu sebagai mediator dan fasilitator dalam 
megembangkan kecerdasan emosional peserta didik? 
Guru PAI : “Sebelum memulai pelajaran guru harus menyediakan media pembelajaran 
dan memfasilitasi peserta didik untuk memudahkan peserta didik dalam 
belajar pendidikan agama Islam. Misalnya, alquran dan buku pendukung.” 
Ibrahim : Bagaimana peran Bapak/Ibu sebagai evaluator dalam megembangkan 
kecerdasan emosional peserta didik? 
Guru PAI : “Dalam hal mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik, peran kami 
sebagai evaluator yaitu mebmberi apresiasi kepada anak bila sedang 
melakukan yang berhubungan dengan kecerdasan emosionalnya terutama dala 
akhlaknya kemudian memperbaiki jika peserta didik melakukan kesalahan.” 
Ibrahim : Pendekatan apa yang Bapak/Ibu lakukan dalam mengembangkan kecerdasan 
emosional peserta didik? 
Guru PAI : “Adapun pendekatan yang saya lakukan dalam mengembangkan kecerdasan 
emosional peserta didik, yaitu pendekatan emosional, yaitu bagaimana bisa 
sedekat mungkin dengan peserta didik dalam memahami perasaan dan 
emosinya.” 
Ibrahim : Metode apa yang Bapak/Ibu gunakan dalam mengembangkan kecerdasan 
emosional peserta didik? 
Guru PAI : “Metode yang biasa saya gunakan dalam mengajarkan pendidikan agama 
Islam di kelas harus sesuai dengan materi, praktek jika materinya wudhu, 
kisah jika materinya sejarah Islam, keteladanan dan pembiasaan.” 
Ibrahim : Masalah apa yang sering terjadi pada peserta didik mengenai kecerdasan 
emosionalnya (mengelola emosi, mengenali emosi sendiri dan emosi orang 
lain, empati, motivasi diri, dan dalam berhubungan dengan orang lain)? 
Guru PAI : “Masalah yang sering muncul pada peserta didik yaitu, terkadang ada 
beberapa peserta yang sangat tidak mau diatur, sering membantah, sering ribut 
di dalam kelas, terkadang ada juga yang sering mengganggu temannya, dan 
salah satu masalah yang sangat penting yang sering terjadi pada peserta didik 
yaitu demam panggung atau tidak percaya diri.” 
Ibrahim : Jenis hukuman seperti apa yang Bapak/Ibu berikan kepada peserta didik 
untuk mengubah sikapnya menjadi lebih baik dan bisa mengembangkan 
kecerdasan emosional peserta didik? 
Guru PAI : “Dalam memberikan hukuman kepada peserta didik, saya selalu berusaha 
untuk memberikan hukuman yang mendidik tidak ada kontak fisik, misalnya 
memberi hafalan, surat pernyataan, menyuruh berjanji untuk tidak 
mengulanginya lagi.” 
Ibrahim : Apa saja Faktor yang mendukung Bapak/Ibu  sebagai guru pendidikan agama 
Islam dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik.? 
Guru PAI : Dalam mengembangkan kecerdasan emosional, ada beberapa faktor yang 
mendukung yaitu: 
1. Adanya dukungan dari guru yang lain, misalnya dari guru-guru yang lain 
dan kepala sekolah memberi dukungan ketika ada kegiatan yang 
berhubungan dengan keagamaan, misalnya memperingati maluid nabi, 
porsenda. 
2. Sarana dan prasarana yg dipersiapkan oleh sekolah, misanya musholah 
yang sering di tempati peserta didik untuk shalat dhuha dan shalat duhur 
berjamaah. 
3. Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah. Misalnya, bimbingan buta 
huruf quran, pesantren kilat. 
Ibrahim : Apa saja Faktor yang menghambat Bapak/Ibu  sebagai guru pendidikan 
agama Islam dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik.? 
Guru PAI : “faktor penghambat kami sebagai guru pendidikan agama Islam dalam 
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik yaitu kurangnya minat 
peserta didik dalam mengikuti kegiatan keagamaan, misalnya dalam kegiatan 
porseni sangat sedikit siswa yang mendaftaran diri untuk mengikuti lomba 
ceramah, adzan, MTQ dan lomba yang berbau agama. Selain minat siswa yang 
kurang faktor yang lain yaitu dukungan orang tua. Misalnya pesantern kilat, 
terkadang orang tua tidak terlalu mendukung anak untuk mengikuti kegiatan 
tersebut dengan alasan jarak yang jauh dari rumah kesekolah.” 
B. Wawancara dengan Ibu Raodiah, S.Pd. (Guru Pendidikan Agama Islam SMP 
Negeri 1 Bungoro) 
Ibrahim : Bagaimana peran Bapak/Ibu sebagai pembimbing dalam megembangkan 
kecerdasan emosional peserta didik? 
Guru PAI : “Peserta didik berasal dari keluarga dengan latar belakang yang berbeda-beda 
yang menyebabkan beragamnya karakter dari setiap peserta didik, misalnya 
ada yang pendiam, pemarah, ceria, dan lain sebagainya sehingga guru harus 
memberikan bimbingan sesuai dengan karakter peserta didik.”  
“Saya sebagai guru pendidikan agama Islam selalu membimbing peserta didik 
untuk selalu melakukan hal-hal yang positif, misalnya dalam ibadah selalu 
membimbingnya untuk melaksanakan shalat, mengaji, membimbing untuk 
selalu berbuat baik kepada teman, dan menghormati guru. Dalam mengajar, 
guru harus memberikan pemahaman yang benar mengenai materi-materi dasar 
dalam beribadah, misalnya shalat dan wudhu. Dalam shalat dan wudhu, bukan 
hanya mengetahui bacaannya saja, tetapi adab dan caranya juga harus 
diketahui dan dipahami oleh peserta didik.” 
Ibrahim : Bagaimana peran Bapak/Ibu sebagai pendidik dalam megembangkan 
kecerdasan emosional peserta didik? 
Guru PAI : “Peran guru sebagai pendidik dalam mengembangkan kecerdasan emosional 
dalam bidang keagamaan banyak program-program keagamaan yang yang 
dapat membantu memotivasi peserta didik untuk mengembangkan kecerdasan 
emosionalnya misalnya murojaah, membaca alquran sebelum memulai 
pelajaran, shalat dhuha dan menjenguk temannya ketika lagi sakit.” 
Ibrahim : Bagaimana peran Bapak/Ibu sebagai pengelola kelas dalam megembangkan 
kecerdasan emosional peserta didik? 
Guru PAI: „Ketika di dalam kelas guru harus bisa menanamkan nilai-nilai emosional  
kepada peserta didik seperti halnya membersihkan ruangan sebelum memulai 
pelajaran, membaca surah-surah pendek sebelum memulai pelajaran, 
memahami karakter peserta didik, menumbuhkan rasa percaya diri kepada 
peserta didik agar peserta didik semangat dalam belajar, dan pendidikpun 
harus semangat  dan aktif dalam mengajar serta menggunakan metode yang 
sesuai.” 
Ibrahim : Bagaimana peran Bapak/Ibu sebagai motivator dalam megembangkan 
kecerdasan emosional peserta didik? 
Guru PAI :  “Guru harus mampu menumbuhkan semangat pada diri sendiri terlebih 
dahulu dan menumbuhkan semangat kepada peserta didik, memberikan 
motivasi kepada peserta didik agar berperilaku terpuji, menjauhi perilaku 
tercela, serta rajin mengikuti pembelajaran di kelas.” 
Ibrahim : Bagaimana peran Bapak/Ibu sebagai mediator dan fasilitator dalam 
megembangkan kecerdasan emosional peserta didik? 
Guru PAI : “Saya selaku guru pendidikan agama Islam selalu menyediakan apa yang 
diperlukan peserta didik dlam proses pembelajaran pendidikan agama islam. 
Misanya buku paket, LKS, menyediakan peralatan shalat ketika ada praktek 
shalat, menyediakan alquran setiap mengajar untuk dibaca siswa baik praktek 
maupun untuk dibaca sebelum memulai pelajaran.” 
Ibrahim : Bagaimana peran Bapak/Ibu sebagai evaluator dalam megembangkan 
kecerdasan emosional peserta didik? 
Guru PAI : “Dalam mengevaluasi peserta didik, saya memberikan  tugas setelah 
pembelajaran selesai, memberikan ulangan baik itu harian maupun semester, 
melakukan remedial bagi peserta didik yang belum mencapai nilai standar,  
mengawasi siswa saat shalat berjamaah, memperbaiki cara mengaji siswa dan 
mengawasi siswa pada kegiatan ekstrakuriuler.” 
Ibrahim : Pendekatan apa yang Bapak/Ibu lakukan dalam mengembangkan kecerdasan 
emosional peserta didik? 
Guru pai : “Ada beberapa pendekatan yang kami lakukan sebagai guru pendidikan 
agama Islam dalam mengembangakan kecerdasan emosional peserta didik, 
yaitu pendekatan fungional, keteladanan, dan emosional.” 
Ibrahim : Metode apa yang Bapak/Ibu gunakan dalam mengembangkan kecerdasan 
emosional peserta didik? 
Guru PAI : “Adapun metode yang saya gunakan dalam mengajarkan pendidikan agama 
Islam bermacam-macam, salah satunya ceramah, praktek, kisah, amsal, hadiah 
dan hukuman. Namun metode yang paling sering saya gunakan yaitu ceramah 
dan praktek dan dalam menggunakan metode tersebut haru di sesuaikan 
dengan materi.” 
Ibrahim : Masalah apa yang sering terjadi pada peserta didik mengenai kecerdasan 
emosionalnya (mengelola emosi, mengenali emosi sendiri dan emosi orang 
lain, empati, motivasi diri, dan dalam berhubungan dengan orang lain)? 
Guru PAI : “Masalah yang sering terjadi pada peserta didik mengenai kecerdasan 
emosionalnya yaitu, peserta didik biasanya bolos, tidak saling bicara bahkan 
berkelahi, dan terkadang ada biasa peserta didik yang kedapatan merokok di 
belakang sekolah.” 
Ibrahim : Jenis hukuman seperti apa yang Bapak/Ibu berikan kepada peserta didik 
untuk mengubah sikapnya menjadi lebih baik dan bisa mengembangkan 
kecerdasan emosional peserta didik? 
Guru PAI : “Bagi peserta didik yang sampai melakukan kesalahan atau pelanggaran 
berulang-ulang biasanya peserta didik diberikan hukuman berupaya 
pernyataan untuk tidak mengulangi lagi perbuatannya bahkan terkadang kami 
dari pihak guru bekerja sama dengan guru BK bila kesalahan dan 
pelanggarannya cukup berat misalnya berkelahi, dan merokok didalam jam 
pelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas biasanya kami mengundang 
orang tua pesertadidik ataukah diadakan kunjungan rumah.” 
Ibrahim : Apa saja Faktor yang mendukung Bapak/Ibu  sebagai guru pendidikan agama 
Islam dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik.? 
Guru PAI : “Adapun faktor pendukung kami sebagai guru dalam mengembangkan 
kecerdasan emosional peserta didik yaitu, kompetensi yang dimiliki oleh guru, 
kemauan peserta didik, sarana dan prasarana, kebijakan pimpinan sekolah 
yang mendukung pelaksanaan program, dan partisipasi aktif dari masyarakat 
terhadap kegiatan sekolah.” 
Ibrahim : Apa saja Faktor yang menghambat Bapak/Ibu  sebagai guru pendidikan 
agama Islam dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik.? 
Guru PAI : “Terbatasnya waktu pertemuan interaksi antara peserta didik dan guru 
sehingga fungsi guru tidak dapat semaksimal mungkin dalam memantau 
perkembangan peserta didik itu sendiri, termasuk dalam perkembangan 
kecerdasan emosional peserta didik. Dalam menyampaikan materi pelajaran 
kita terpacu oleh waktu yang terbatas sehingga kadang kurang efektif dan 
bahkan kita tidak bias mencapai semua tujuan pembelajaran yang sudah di 
targetkan.” 
C. Wawancara dengan Pak Dahlan, S.Pd.. (Kepala Sekolah  SMP Negeri 1 Bungoro) 
Ibrahim : Bagaimana pendapat bapak tentang peran yang dilakukan oleh guru 
pendidikan agama Islam dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta 
didik? 
Kepsek : “Dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik, berbagai 
macam cara yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam yang ada di 
SMP Negeri 1 Bungoro ini, misalnya melakukan kegiatan-kegiatan 
keagamaan, pengajian di mushollah, lomba yang bernuansa keagamaan ketika 
sekolah mengadakan porseni, dan pesantren kilat. Selain kegiatan-kegiatan 
keagamaan tesebut, guru PAI yang ada di SMP Negeri 1 Bungoro ini juga 
sangat aktif dalam mengajar.” 
Ibrahim : Bagaimana peran bapak sebagai kepala sekolah untuk membantu guru 
pendidikan agama Islam dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta 
didik? 
Kepsek : “Dalam membantu mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik, 
saya sebagai kepala sekolah mensuport dan memberi peluang bagi guru 
pendidikan agama Islam dalam melaksanakan kegiatan keagamaan di sekolah, 
selalu mengadakan kerja sama dengan guru pendidikan agama Islam, 
menyarankan kepada semua guru yang ada di SMP Negeri 1 Bungoro untuk 
melakukan kerja sama, baik dari guru PAI itu sendiri, guru BK, maupun guru 
mata pelajaran yang lain, misalnya ketika guru PAI absen mengajar maka saya 
suruh guru BK untuk mengisi waktu kosong tersebut, karena mengembangkan 
kecerdasan emosional peserta didik bukan hanya tanggung jawab guru PAI 
semata namun tanggung jawab bersama.” 
 
Ibrahim : Sebagai kepala sekolah bagaimana cara bapak memotivasi peserta didik? 
Kepsek : “Memberikan motivasi peserta didik bukan hanya tugas dari guru pendidikan 
Islam saja, namun kepala sekolah juga turut berperan memberikan motivasi 
kepada peserta didik. Saya selaku kepala sekolah di sini selalu memotivasi 
peserta didik untuk mengedepankan sikap yang baik di hadapan orang lain, 
berbakti kepada orang tua dan guru.” 
Ibrahim : Apa fasilitas yang disediakan oleh sekolah untuk membantu guru pendidikan 
agama Islam dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik.? 
Kepsek : “Dalam menunjang pembelajaran pendidikan agama Islam, kami 
memfasilitasi alquran, dan buku pendukung yang disediakan di perpustakaan 
yang dapat digunakan peserta didik dalam proses pembelajaran. Selain alquran 
dan buku, kami juga menyediakan peralatan sholat yang di simpan di musolah 
untuk dipergunakan oleh peserta didik dalam praktek shalat.” 
Ibrahim : Apa kendala yang dihadapi guru pendidikan agama Islam yang ada di SMP 
Negeri 1 Bungoro dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta 
didik? 
Kepsek : “Adapun kendala yang dialami guru pendidikan Agama Islam dalam 
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik yaitu kurangnya 
kesadaran orang tua dalam memberikan pengawasan dan bimbingan, 
terbatasnya waktu dalam proses pembelajaran, dan peserta didik sering 
melanggar tata tertib sekolah.” 
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